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LIDIA ENDANG WAHYUNI, S540809411,  Hubungan Minat Belajar dan 
Kompetensi  dengan Perilaku Mahasiswa D III Kebidanan dalam Pembelajaran 
Praktik Asuhan Persalinan Normal di Laboratorium Akademi Kebidanan Kutai 
Husada Tenggarong. Tesis: Program Studi Kedokteran Keluarga (Minat Utama 
Pendidikan Profesi Kesehatan) Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2010. 
  
Latar Belakang: Kompetensi untuk memberikan pelayanan yang baik  dimana 
petugas kesehatan dapat memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar. 
Masih diperlukan suatu perangkat kecakapan yaitu  ketrampilan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain dan ketrampilan dalam mengatur dirinya sendiri  
yang mampu mengembangkan produktivitas kerja secara maksimal, melalui kedua 
kemampuan ini akan menghasilkan perilaku bidan yang tanggap dan  responsif 
terhadap keluhan klien, sesuai dengan kebutuhan klien serta tidak membedakan 
pelayanan  kepada siapapun.  
Tujuan: (1) hubungan minat belajar dengan perilaku mahasiswa akademi 
kebidanan dalam pembelajaran praktek Asuhan Persalinan  Normal  di 
Laboratorium, (2) hubungan kompetensi dengan perilaku mahasiswaAkademi 
Kebidanan dalam pembelajaran Praktik Asuhan Persalinan Normal  di 
Laboratorium, dan (3) variabel yang paling berhubungan (minat belajar dan 
kompetensi) dengan perilaku mahasiswa Akademi Kebidanan dalam pembelajaran 
praktek  Asuhan Persalinan  Normal di Laboratorium.  
Metode: observasional analitik, dengan rancangan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah  mahasiswa semester 3 Diploma III Kebidanan 
Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong, dengan teknik sampling yang 
digunakan adalah total sampling.  
Hasil : uji prasyarat analisis data untuk regresi linier. Berdasarkan hasil penelitian 
(1) Terdapat hubungan yang bermakna antara minat belajar dengan perilaku 
mahasiswa dalam pembelajaran Asuhan Persalinan Normal/ APN, (r = 0,394, p = 
0,002); (2) terdapat hubungan yang antara kompetensi mahasiswa dengan perilaku 
mahasiswa dalam pembelajaran Asuhan Persalinan Normal/ APN, (r = 0,593, p = 
0,000); (3) Variabel yang paling berhubungan dengan perilaku mahasiswa dalam 
pembelajaran Asuhan Persalinan Normal adalah kompetensi mahasiswa (B = 
0,520, uji F menunjukkan p = 0,000). Hasil analisis statistik juga menemukan 
bahwa varibel perilaku mahasiswa dalam pembelajaran APN dilaboratorium 
berdasarkan nilai koefisien determinasinya, 15,5% ditentukan oleh variabel minat 
belajar dan 35,2% ditentukan oleh kompetensi mahasiswa, sementara sisanya 
ditentukan oleh variabel lain yang tidak dilakukan pada penelitian ini.  
Kesimpulan: hasil penelitian di atas membuktikan bahwa, perilaku mahasiswa 
dalam pembelajaran Asuhan Persalinan Normal dapat ditingkatkan dengan 
memberikan dorongan untuk meningkatkan minat belajar dan peningkatan 
penguasaan komptensi dari masing-masing materi pembelajaran atau mata kuliah. 



















































LIDIA ENDANG WAHYUNI, S540809411, Relationship Learning Interest and 
Competency With Student Behavior D III Midwifery in Normal Maternity Care 
Learning Practices in the Laboratory of Midwifery Academy Kutai Husada Tengg
arong. Thesis: Study Program of Family Medicine (Main Interest in Health 
Professions Education) Post Graduate Sebelas Maret University in Surakarta, 
2010. 
 
The Background: Competence to provide well services which health workers to 
provide health services in accordance with the standard.  Still need a device that is 
skilled person skills in dealing with others and skills in the set itself is able to 
develop to maximum productivity, through both these capabilities will result in 
behavior that responds midwife and responsive to client complaints, according to 
the needs of clients and does not distinguish service to anyone.  
Objective: (1) the relationship of interest to study the behavior of college student 
learning the practice of midwifery in Normal Maternity Care in the Laboratory, 
(2) relations with behavioral competence in learning Midwifery Normal Maternity 
Care Practices in the Laboratory, and (3) variable The most pertinent (interest in 
learning and competence) with the behavior of students in learning the practice of 
Midwifery Academy Normal Maternity Care in the laboratory. 
Research Method: observational analytic, cross sectional design. The population 
in this study is the third semester students of the Academy of Midwifery 
Midwifery Diploma III Kutai Husada Tenggarong, with the sampling technique 
used is total sampling. 
Results: Based on research data analysis the result can be concluded: (1) There 
was a significant correlation between interest in learning with students in the 
learning behavior of Maternity Care Normal/APN, (r = 0.394, p = 0.002), (2) there 
is a relationship between the competence of students with student 
behavior Maternity Care in the learning of Normal/APN, (r = 0.593, p = 0.000), 
(3) The variables most associated with student behavior in Maternity Care Normal 
is learning competencies of students (B = 0.520, F test showed p = 
0.000). Statistical analysis also found that the variable behavior of students in the 
learning laboratory based APN determination coefficient value, 15.5% is 
determined by variables of interest to study and 35.2%, determined by the 
competence of students, while the remainder is determined by other variables that 
are not done in this study. 
Conclusion: the conclusion of the study prove that, the behavior of students in the 
learning of Normal Childbirth care can be improved by giving impetus to increase 
interest in learning and increasing competence mastery of each learning material 
or courses.  
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 BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 
kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. Untuk mewujudkan cita-cita luhur tersebut, 
salah satunya diperlukan tenaga kesehatan yang handal. Tenaga kesehatan adalah 
setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki 
pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang 
untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan 
(Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009).  
Berdasarkan pertimbangan diatas, diperlukan ketersediaan sumber daya 
manusia kesehatan yang kompeten sebagai syarat utama untuk terlaksananya 
pelayanan yang aman pada warga masyarakat yang memerlukan pelayanan 
kesehatan. Kompetensi untuk memberikan pelayanan yang baik sesuai standar ini 
yang sering disebut dengan hard skill, dimana petugas kesehatan dapat 
memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar. Hard skill ini adalah 
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan ketrampilan teknis berhubungan 
dengan ilmu atau jenis profesinya (Elfindri, dkk., 2009). 
Namun ternyata, kompetensi atau hard skill tersebut diatas yang dimiliki 
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yang baik. Masih diperlukan suatu perangkat kecakapan yang disebut dengan soft 
skill. Soft skill adalah ketrampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang 
lain (interpersonal skill), dan ketrampilan dalam mengatur dirinya sendiri 
(intrapersonal skill) yang mampu mengembangkan produktivitas kerja secara 
maksimal (Elfindri, dkk., 2009). Kedua kemampuan ini harus dimiliki oleh tenaga 
kesehatan termasuk para bidan. Melalui kedua kemampuan ini akan menghasilkan 
perilaku bidan yang tanggap dan  responsif terhadap keluhan klien, sesuai dengan 
kebutuhan klien serta tidak membedakan pelayanan  kepada siapapun (Depkes, 
2002: 3). Untuk mendapatkan tenaga bidan seperti diatas perlu dikembangkan 
kurikulum pendidikan bidan yang memadai. 
Sistem pendidikan tinggi kebidanan yang dikembangkan saat ini, 
ditujukan untuk menjawab tuntutan dan kebutuhan masyarakat dan pembangunan 
kesehatan di masa depan, seperti disebutkan diatas. Hal ini berpengaruh pada 
kurikulum pendidikan yang disusun dengan berpijak pada kompetensi yang sesuai 
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahan 
dan teknologi khususnya dibidang kesehatan di masa mendatang, dengan tetap 
mempertahankan pandangan dan tuntutan keprofesian dalam bidang Kebidanan 
(Kusnanto, 2004).  
Pengalaman di klinik memperlihatkan beberapa rumah sakit menolak 
mempekerjakan perawat dan bidan yang baru lulus dari perguruan tinggi. Pihak 
manajemen rumah sakit menganggap bahwa perawat dan bidan ini tidak siap 
untuk bekerja karena gagal menunjukkan kemampuan klinik atau kompetensi 
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baru ini merupakan subjek pendidikan kebidanan yang banyak dikritik saat ini.  
Kondisi seperti ini menurut Reilly dan Oerman, (2002) terjadi akibat 
pembelajaran keterampilan klinik melalui pengalaman belajar praktikum dan 
pengalaman belajar klinik berlangsung secara tidak optimal.  
Hasil penelitian tentang kompetensi tenaga kesehatan, termasuk yang 
dilakukan oleh para bidan telah dilakukan. Yanti dan Herdini Widyaning Pertiwi 
(2008) telah merangkum hasil penelitian yang dilakukan oleh Riwanto, Utarini 
dan Tinuk. Ketiga penelitian berbeda ini dilakukan pada tahun 2001. Ketiganya 
menyimpulkan sebagai berikut: (1) ketrampilan klinik dan perilaku tenaga 
kesehatan masih kurang, sementara pengetahuannya rata-rata cukup, (2) masih 
banyak kesalahan dalam pengelolaan pasien dirumah sakit, dan (3) sehingga 
masih terjadi ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan. Hasil penelitian 
ini, mengharuskan tenaga kesehatan melakukan intropeksi terhadap pelayanan 
yang telah dimilikinya terutama dalam hal kompetensi dan perilaku profesional 
sebagai tenaga kesehatan.   
Disamping itu, untuk membentuk kompetensi klinik yang baik, diperlukan 
dorongan belajar dari dalam diri seorang pebelajar/ mahasiswa kebidanan, dalam 
bentuk minat belajar. Karena jika seseorang menaruh minat belajar terhadap 
sesuatu, maka orang tersebut akan berusaha dengan sekuat mungkin untuk 
memperoleh yang diinginkannya. Usaha yang dilakukan oleh seorang tersebut, 
dapat terjadi karena adanya dorongan dari minat yang dimilikinya. Dengan 
demikian minat adalah motor penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk 
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Minat belajar akan mendorong mahasiswa kebidanan belajar tentang ilmu-
ilmu kebidanan yang harus dikuasainya. Karena minat adalah suatu landasan yang 
paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar (Suprijanto, 2007: 17-
18). Namun, minat belajar ini seringkali luput dari perhatian para pengajar. 
Padahal salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan dalam belajar 
adalah karena minat tidak ada terhadap pelajaran atau materi pelajaran tersebut. 
Tidak dibangkitkannya minat terhadap pelajaran akan mengguncangkan suasana 
dalam kelas, dan timbulnya persoalan tentang peraturan. Adanya rasa malas dan 
lelah di dalam jiwa peserta didik, di samping timbulnya rasa remeh terhadap 
pelajaran dan tugas yang diberikan sekolah/ kampus. Dengan demikian jelaslah 
beberapa pentingnya membangkitkan minat peserta didik dalam proses mengajar 
bagi guru/ dosen. Sebenarnya sebagian besar dari usaha guru/ dosen yang sukses 
tertumpah kepada kemampuan membangkitkan minat belajar peserta didiknya 
(Universitas Gunadarma, 2009). 
Melalui belajar, seseorang akan berusaha untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan dan perilaku. Belajar seperti ini dimulai sejak manusia 
lahir sampai akhir hayat. Pada saat dewasa individu diharapkan telah mahir 
dengan tugas-tugas kerja tertentu dan keterampilan-keterampilan fungsional 
lainnya. Belajar dapat membawa perubahan bagi mahasiswa, baik  perubahan 
pengetahuan, ketrampilan maupun perilaku, termasuk sikap didalamnya 
(Burhanudin, Esa Nur Wahyuni, 2007 :11 – 12 ).  
Melalui belajar ini akan membentuk kompetensi jika tujuan pembelajaran 
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bidan merupakan kemampuan yang harus dimiliki bidan dari aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor dalam memberikan asuhan kebidanan. Dalam pendidikan 
tenaga bidan sudaj ditetapkan kompetensi standar minimal (Yanti dan Herdini 
Widyaning Pertiwi, 2008). Hal ini juga harus terjadi ketika mahasiswa 
mempelajari materi Asuhan Persalinan Normal (APN). APN sendiri merupakan 
salah satu peran utama Bidan di tatanan pelayanan kesehatan (Kepmenkes Nomor 
149 tahun 2010). 
 Dalam mata kuliah Asuhan Kebidanan Ibu II atau yang lebih dikenal 
Asuhan Persalinan Normal (APN) mahasiswa kebidanan dituntut untuk 
menguasai materi dalam pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan ketrampilan 
psikomotor). Ketiga kemampuan ini akan membentuk perilaku mahasiswa 
(Soekidjo Notoatmodjo, 2007: 143 – 146). Pembelajaran ini dilangsungkan di 
kelas dan laboartorium kampus. Perilaku ini akan dievaluasi melalui teknik 
evaluasi yang dikenal dengan Objective Structure Clinical Assessment, (OSCA). 
Teknik evaluasi ini juga dipergunakan di Akademi Kebidanan Kutai Husada 
Tenggarong.  
 Hasil evaluasi pembelajaran mahasiswa Akademi kebidanan tahun 
Akademik 2008-2009 dalam pembelajaran APN masih ditemukan kelamahan-
kelamahan hasil belajar mahasiswa, termasuk di dalamnya nilai kompetensi. 
Didapatkan data dari 23 mahasiswa  (28,3%) kurang baik perilakunya  terhadap 
klien pada pembelajaran APN di laboratorium. Penjabaranya adalah sebagai 
berikut: (1) tidak menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan kepada 
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melayani = 4 orang (17,39%), (3) tidak  memposisikan klien dengan benar dalam  
memberikan asuhan kebidanan pada klien sebanyak  2 orang (8,39%),  (4) tidak 
ada respon mahasiswa baik terhadap keluhan atau reaksi klien sebanyak 7 orang 
(30,43%), kurang atau tidak sabar dalam memberikan asuhan kebidanan serta 
kurang teliti dalam melayani klien sebanyak 8 orang (34,78%). Dari keseluruhan 
uji OSCA Asuhan Persalinan Normal (APN) yang dilakukan terhadap mahasiswa 
semester III sebanyak 23 orang (38.33%) harus melakukan ujian ulang. 
Ketidakberhasilan ini patut diduga ada kaitannya dengan minat terhadap mata 
materi APN ini 
 Berpijak dari gambaran diatas, peneliti bermaksud untuk mengetahui 
hubungan minat belajar dan kompetensi dengan perilaku  mahasiswa dalam 
pembelajaran praktek APN di laboratorium, maka peneliti perlu pembuktian 
secara ilmiah melalui penelitian  ini dengan judul ”Hubungan Minat Belajar dan 
Kompetensi dengan perilaku Mahasiswa D III Kebidanan Dalam Pembelajaran 
Praktek APN di Laboratorium Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong ”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Bertolak dari uraian diatas dapat didentifikasi  masalah sebagai berikut : 
1. Minat belajar Mahasiswa Akademi Kebidanan dalam pembelajran praktek   
 APN di laboratorium belum optimal. 
2. Kompetensi Mahasiswa Akademi Kebidanan dalam pembelajaran praktek 
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3. Lebih dari seperempat 23 (28,33%) mahasiswa belum memenuhi perilaku 
minimal yang dipersyarakatkan pembelajaran praktek APN di laboratorium yang 
kurang. 
C. Perumusan Masalah 
1.  Apakah ada hubungan minat belajar perilaku Mahasiswa Akademi Kebidanan 
dalam pembelajran praktek asuhan persalinan normal (APN) di Laboratorium 
Akademi Kebidanan Husada Tenggarong?  
2. Apakah ada hubungan kompetensi dengan perilaku Mahasiswa Akademi 
Kebidanan dalam  praktek Asuhan Persalinan Normal (APN) di Laboratorium 
Akademi Kebidanan Husada Tenggarong? 
3. Apakah ada hubungan minat belajar dan kompetensi dengan perilaku  
Mahasiswa Akademi Kebidanan dalam pembelajaran Praktek Asuhan 
Persalinan Normal (APN) di Laboratorium Akademi Kebidanan Husada 
Tenggarong? 
4. Apakah ada variabel independen (minat belajar dan kompetensi) yang paling 
berhubungan terhadap perilaku mahasiswa Akademi Kebidanan dalam 
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D. Tujuan Penilitian 
1.  Tujuan Umum 
 Untuk mengetahui  hubungan minat belajar dan kompetensi dengan 
perilaku mahasiswa akademi kebidanan dalam pembelajaran praktek Asuhan 
Persalinan Normal (APN) di laboratorium Akademi Kebidanan Husada 
Tenggarong  tahun 2010. 
2. Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui  hubungan minat belajar dengan perilaku mahasiswa 
akademi kebidanan praktek Asuhan Persalinan  Normal  di Laboratorium 
Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong . 
2. Untuk mengetahui hubungan kompetensi dengan perilaku mahasiswaAkademi 
Kebidanan dalam pembelajaran Praktik Asuhan Persalinan Normal  di 
Laboratorium  Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong . 
3. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dan kompetensi dengan perilaku 
mahasiswa Akademi Kebidanan dalam pembelajaran praktek  Asuhan 
Persalinan  Normal di Laboratorium  Akademi Kebidanan Kutai Husada 
Tenggarong. 
4. Untuk mengetahui variabel yang paling berhubungan (minat belajar dan 
kompetensi) dengan perilaku mahasiswa Akademi Kebidanan dalam 
pembelajaran praktek  Asuhan Persalinan  Normal di Laboratorium  Akademi 
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E. Manfaat Penilitian 
1.  Manfaat Teoritis  
Manfaat yang diharapakan dapat diambil dari penilitian ini adalah : 
a. Menambah Khasanah bagi ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan   
antara minat belajar dan kompetensi dengan perilaku mahasiswa dalam  
pembelajaran praktik di laboratorium. 
b. Sebagai bahan acuan untuk penanganan masalah – masalah dalam 
pembelajaran praktek di laboratorium.  
2.  Manfaat Praktis  
a. Sebagai bahan masukan dan informasi  kepada  praktisi pendidkan 
kesehatan khususnya dibidang pembelajaran praktek Asuhan Persalinan 
Normal di Laboratorium yang berguna dalam mendukung upaya 
pengembangan  pendidikan.  
b. Diperoleh data untuk bahan pertimbangan dalam memberikan bimbingan 
























































A. Landasan Teori  
1. Minat Belajar 
a.  Pengertian Minat 
Minat adalah rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas , 
tanpa ada yang menyuruh. Minat ini pada dasarnya adalah penerimaan akan 
sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar dirinya. Semakin kuat 
atau semakin erat hubungan tersebut, maka akan semakin tinggi minat seseorang 
tersebut (Slameto, 2010:180).  
Cony Semiawan (dikutip Universitas Gunadarma, 2009) menyatakan bahwa 
yang  dimaksud minat (interest) adalah keadaan mental yang menghasilkan respon 
terarah kepada sesuatu, situasi atau obyek tertentu yang menyenangkan dan 
memberikan kepuasan kepadanya (statisfiers). Demikian juga minat dapat 
menimbulkan sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada stimulasi 
sesuai dengan keadaan tersebut. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tentang minat tersebut, maka dapat 
disimpulkan minat adalah kesediaan jiwa untuk memusatkan perhatian terhadap 













































commit to user 
29 
 
dengan kata lain bahwa minat itu mengarah kepada pemusatan perhatian secara 
maksimal untuk memperoleh tujuan yang diinginkan. 
b. Minat Belajar 
     Minat belajar merupakan keinginan yang berasal dari hati nurani untuk 
ikut serta dalam kegiatan belajar. Makin besar minatnya, makin besar semangat 
dan makin besar hasil kerjanya. Minat belajar yang bersifat sementara akan 
mempertahankan perhatian dan mendorong keaktifan mahasiswa lebih banyak. 
Minat belajar yang permanen merupakan hasil belajar yang paling bernilai untuk 
semua pendidikan (Suprijanto, 2007:25). 
    Saran berikut ini akan membantu dalam mengembangkan minat sementara 
maupun permanen peserta didik (Suprijanto, 2007: 25): 
1) Pembimbing atau pendidik harus menunjukkan antusias yang tulus untuk 
menyukseskan kegiatan belajar. 
2) Peserta didik harus diberi kesempatan untuk mengetahui secara jelas melalui 
jalan pikirannya sendiri tentang subyek yang dipelajari. Kegiatan yang 
dilakukan akan membantu mereka secara pribadi dalam kehidupan sehari-hari 
atau membantu masyarakat secara keseluruhan. 
3) Peserta didik harus memperoleh pengetahuan pokok yang berhubungan 
dengan topik yang dipelajari dan harus mempunyai pengertian yang jelas 
mengenai  hubungan antara topik  dengan pengetahuan utama tersebut.  
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5) Rasa tertarik yang tinggi harus dipertahankan disetiap pertemuan kelompok:  
a) Cek apakah mahasiswa memang telah memperolaeh pengetahuan yang 
mereka inginkan.  
b) Hubungan materi yang diajurkan dengan hal-hal diluar pendidikan yang 
menarik. 
c) Guna materi audiovisual yang sesuai. 
d) Pertahankan sedapat mungkin agar mahasiswa tetap berfikir.  
6)   Pendidikan atau pengembangan harus membantu mahasiswa untuk mengukur  
      kemajuan mereka sendiri. 
7) Pendidikan harus menunjukan rasa senang terlibat dalam proses belajar 
      bersama mahasiswa dari pada menonjolkan pendapat  peribadinya. 
8)  Suasana belajar pada setiap pertemuan harus akrab, gembira, senang, sopan 
      dan Demokratis. 
c.   Mengembangkan dan meningkatkan minat belajar mahasiswa. 
Pada dasarnya mengembangakan minat belajar akan membantu mahasiswa 
melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya 
dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini menunjukkan pada mahasiswa 
bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi  dirinya, 
menjawab tujuan–tujuannya. Bila mahasiswa menyadari bahwa belajar 
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting dan 
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kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar mahasiswa akan berminat dan 
termotivasi untuk mempelajarinya (Slameto, 2003:180). 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bhawa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Disamping itu, para pengajar 
disarankan untuk berusaha membentuk minat-minat baru pada mahasiswanya. Hal 
ini dapat dicapai dengan jalan memberi informasi mngenai hubungan antara suatu 
bahan pelajaran yang akan diberikan dengan bahan pelajaran yang lalu, 
menguraikan kegunaan bagi mahasiswa dimasa yang akan datang (Slameto, 2010: 
181). Dalam hal ini mahasiswa kebidanan diberitahu pentingnya materi pelajaran 
yang akan disampaikan dengan penguasaan ketrampilan tertentu di klinik atau di 
tempat praktik, dan lebih lanjut bagi praktik bidan dimasyarakat jika mereka telah 
lulus. 
 Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap suatu pelajaran akan mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi 
minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar 
selanjutnya, serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru (Slameto, 2010: 
180). Sebagai contoh, seorang bidan tidak dilahirkan untuk menjadi bidan akan 
tetapi akibat pengalaman dan belajarnya kemudian tertarik untuk mewujudkan 
keinginannya menjadi seorang bidan.  
 Minat juga tidak timbul secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul 
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dengan soal kebutuhan atau keinginan (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 2006: 365-
367). Oleh sebab itu, minat perlu ditumbuhkan oleh seorang pengajar/ dosen. 
Mengembangkan minat sebenarnya suatu tindakan membantu mahasiswa melihat 
hubungan antara materi/ pelajaran yang diharapkan untu dipelajari dengan dirinya 
sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada mahaiswa bagaimana 
pengetahuan atau ketrampilan/ kecakapan tertentu akan mempengaruhi dirinya, 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya, dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan 
belajaranya (Slameto, 2010: 180). Bila mahasiswa kebidanan menyadari bahwa 
belajar merupakan sesuatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap 
penting untuk dirinya kelak setelah mereka menjadi bidan di masyarakat. Bila 
mahaiswa melihat bahwa hasil dari pergalaman belajarnya akan membahwa 
kemajuan pada dirinya, maka kemungkinan besar ia akan berminat dan 
termotivasi akan mempelajari materi terebut (Slameto, 2010: 180). 
d.    Faktor yang mempengaruhi minat belajar 
Dalam belajar terlibat berbagai faktor, sehingga kadang-kadang bila faktor 
itu tidak ada, menyebabkan minat untuk belajar bagi siswa akan berkurang, 
bahkan akan menjadi hilang sama sekali. Berbicara mengenai faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa, dapat ditemukan beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat siswa itu sendiri. Namun pada dasarnya faktor tersebut 
dapat dikelompokkan ke dalam faktor intern (dalam diri) siswa yang belajar. 
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Soemadi Soeryabrata (dikutip Univeristas Gunadarma, 2009) 
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu: 
a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar dan ini masih dapat 
digolongkan menjadi dua golongan yaitu: faktor non social dan faktor sosial 
b) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar dan ini pun dapat digolongkan dua 
golongan yaitu: faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Sedangkan menurut Westy Soemanto (dikutip Univeristas Gunadarma, 
2009) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dapat dibagi tiga 
bagian yaitu: faktor stimulus belajar, faktor metode belajar dan faktor individu. 
Kedua pendapat di atas , maka pada pokoknya, faktor yang mempengaruhi minat 
belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yakni: faktor intern, faktor 
ekstern dan faktor teknik atau pendekatan belajar Berdasarkan uraian di atas, 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, seluruh faktor itu dapat mempengaruhi 
minat belajar siswa dalam belajar. 
e.  Pentingnya Minat dalam Belajar 
Minat adalah kecenderungan jiwa ke arah sesuatu karena sesuatu itu 
mempunyai arti bagi kita. Sesuatu itu, dapat memenuhi kebutuhan dan dapat 
menyenangkan kita. Oleh karena itu, sesuatu yang tidak mempunyai arti bagi kita 
atau tidak sesuai dengan kebutuhan, maka minat pun tidak akan timbul atau 
tertarik, sama halnya dengan pelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan, maka 
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Salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan dalam belajar 
adalah karena minat tidak ada terhadap pelajaran tersebut. Kegiatan belajar dapat 
berhasil dengan baik apabila ada pemusatan perhatian terhadap pelajaran dan 
salah satu faktor yang menyebabkan terpusatnya perhatian adalah minat. 
Begitupun sebaliknya bahan pelajaran yang tidak sesuai dengan minat siswa, tidak 
akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya 
(Unversitas Gunadarma, 2009).. 
Sehubungan dengan hal tersebut, guru/ dosen harus mampu memelihara 
motivasi belajar siswa, kebutuhan siswa, minat, dan lain-lain, supaya ia dapat 
menjamin sikap positif pelajar dan kesukaannya kepada pelajaran. Di samping itu, 
juga mengembangkan motivasi dan minat siswa yang pada dasarnya adalah 
membantu siswa memilih bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan 
untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. 
Jika terdapat siswa yang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan 
agar ia mempunyai minat yang lebih besar, menurut Reojakkers (dalam Slameto, 
2010) bahwa untuk membangkitkan minat siswa dapat dicapai dengan cara 
menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah 
diketahui kebanyakan siswa. Dari uraian di atas, dapatlah diambil suatu 
kesimpulan bahwa minat sangat penting dalam kegiatan belajar, karena tanpa 
adanya minat terhadap suatu pelajaran, maka kegiatan proses belajar tidak akan 
berjalan dengan baik dan pada akhirnya keberhasilan dalam belajar tidak akan 

















































a. Pengertian Kompetensi 
        Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap yang direfleksiskan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Mulyasa (2006: 
38) mengemukakan bahwa kompetensi ”is knowledge, skills and abilitiesor 
capabilities that a person achieves, which become part of his or her being to the 
exent he or she can satisfactorily perform particular cognitive, affective, and 
psychomotor behaviors”. Dalam hal ini kompetensi diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang 
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku – 
perilaku kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan sebaik – baiknya.  
Secara umum kompetensi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh 
terhadap peran, perbuatan, prestasi serta pekerjaan seseorang. Dengan demikian 
kompetensi dapat diukur dengan standar umum serta dapat ditingkatkan melalui 
pendidikan dan pelatihan (Ella Yulaelawati,2004:13). 
Departemen Pendidikan Nasional, (2001) mengemukakan bahwa 
kurikulum yang berbasis kompetensi memeiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Menekankan pada ketercapaian kompetensi mahasiswa baik secara 
individual maupun klasikal. 
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3) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatkan dan metode 
yang  bervariasi. 
4) Sumber belajar bukan hanya pendidik tetapi juga sumber lainnya yang 
mempunyai unsur edukatif. 
5) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan atau pencapaiaan suatu kompetensi. 
      Kurikulum berbasis kompetensi menurut (Muhamad Joko Susilo 2007 
:100-101) dapat diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada 
pengembangan kemampauan (kompetensi) tugas – tugas dengan standar 
performasi tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa 
kepuasan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. 
 Dalam kurikulum kompetensi diarahkan untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai-nilai, sikap (perilaku) dan minat 
peserta didk agar melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan 
keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidkan (KTSP) mencakup sejumlah kompetensi dan 
seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa sehinngga 
dapat diamati dalam bentuk perilaku atau keterampilan. Mahasiswa dapat 
menguasai sekurang – kurangnya tingkat kompetensi minimal agar mahasiswa 
dapat mencapai tujuan sesuai dengan konsep belajar tuntas dan pengembangan 
bakat. Setiap mahasiswa diberi kesempatan untuk mencapai tujuan dengan 














































commit to user 
37 
 
b. Kurikulum berbasis kompetensi di Peguruan Tinggi  
 KBK untuk pendidikan tinggi, Surat Keputusan Menteri Pendidkan 
Nasioanl No. 232/U/2000 Mail menetapkan Pedoman penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. Dalam Surat 
Keputusan tersebut dikemukakan struktur kurikulum berdasarkan tujuan belajar: 
1)  learning to know 
2)  learning to do 
3) learning to live together  
4) learning to be. 
 Berdasarkan pemikiran tentang tujuan belajar tersebut maka mata kuliah 
dalam kurikulum perguruan tinggi dibagi atas lima kelompok, yaitu : 
1) Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), 
2) Mata kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK), 
3) Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB), 
4) Mata kuliah Perilaku Berkarya (MPB), 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, kompetensi adalah 
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
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Kompetensi dalam penelitian ini adalah meliputi 58 langkah Asuhan Persalinan 
Normal  (Jaringan Nasional Pelatihan Klinik-KR,2007:17-22). 
3.  Perilaku 
a.  Pengertain Perilaku 
Perilaku adalah suatu kegiatan atau  aktivitas organisme atau mahluk hidup 
yang bersangkutan. Perilaku manusia adalah tindakkan atau aktivitas dari manusia 
itu sendiri yang mempunyai bentangan kegiatan yang luas, sepanjang kegiatan 
yang dilakukannya, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak bisa 
diamati dari luar (Soekidjo Notoatmodjo, 2007:133).  
Perilaku adalah suatu kegiatan yang dapat diamati dari luar hampir selalu 
bersamaan dengan dua macam perilaku internal, yaitu perilaku faali dan perilaku 
mental. Perilaku faali terdiri dari semua aktivitas biokimia dan aktivitas elektrik 
yang ada dalam tubuh (Samsunuwiyati M,Lieke Indieningsih Kartono,2006: 2). 
 Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
adalah kegiatan atau aktivitas manusia sebagai hasil dari respon atau reaksi 
seseorang terhadap stimulus/rangsangan dari luar baik yang dapat diamati 
langsung maupun tidak langsung oleh pihak luar. 
b.  Konsep Perilaku Manusia  
Perilaku manusia itu selalu unik tidak sama antar dan inter manusia baik 
dalam hal kepandaian, bakat, minat, sikap maupun kepribadian. Manusia 
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tujuan atau global. Dengan adanya need atau kebutuhan dalam diri seseorang 
maka akan muncul motivasi atau penggerak/ dorongan. Sehingga individu/ 
manusia itu beraktivitas/ berperilaku, baru tujuan tercapai dan individu mengalami 
kepuasaan.  
Psikologi memandang perilaku manusia (human behavior) sebagai reaksi 
yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. Pada manusia umumnya 
terdapat bentuk-bentuk perilaku instinktif (species specificbehavior ) yang 
didasari oleh kodrat untuk mempertahankan kehidupan. 
Salah satu karakteristik reaksi perilaku manusia yang menarik adalah sifat 
deferensialnya. Maksudnya, satu stimulus dapat menimbulkan lebih dari satu 
respons yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda dapat saja 
menimbulkan satu respon yang sama. 
 
 
 S1     R1 
 S2     R2 
        ( I ) 
S3     R3 
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Dalam ilustrasi di atas, S melambangkan bentuk stimulus lingkungan yang 
diterima oleh individu I yang menimbulkan respons yang dilambangkan oleh R. 
Jadi, respon R3  dapat saja timbul dikarenakan stimulus S3 ataupun oleh stimulus 
S1 dan stimulus S2 dapat saja menimbulkan respon R2 ataupun respon R4. 
Ilustrasi sifat deferensial perilaku tentu tidak akan banyak menolong kita 
dalam memahami perilaku individu apabila digambarkan seadanya seperti di atas. 
Penyederhanaan modal hubungan antar variabel-variabel penyebab perilaku 
dengan satu bentuk perilaku tertentu akan lebih memudahkan pemahaman yang 
pada gilirannya akan memberikan dasar teoritik yang lebih kuat guna 
memprediksi perilaku (Syaifudin Azwar, 2007: 9-10). 
c.    Jenis Perilaku 
       Berdasarkan  teori Standar Organisme Respon  (SOR) maka perilaku manusia 
dapat dikelompokan sebagai berikut: 
1) Perilaku Tertutup  (Covert Behavior) 
Hal ini terjadi respons terhadap stimulus belum dapat diamati orang lain (dari 
luar) secara jelas, contoh : mahasiswa tahu pentingnya pembelajaran praktek 
APN di Laboratorium, kemudian mahasiswa tersebut menanyakan pada 
temannya bagaimana cara menolong persalianan (APN) secara baik dan 
benar.  
2) Perilaku Terbuka  (Overt Behavior) 
Hal  ini terjadi bila respons terhadap stimulus tersebut sudah berupa 
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behavior, contoh : Seorang mahasiswa telah melakukan praktek mandiri di 
Laboratorium, mahasiswa di waktu luang memanfaatkan waktunya untuk 
memperdalam pengetahuan dalam praktek APN di Laboratorium  (Sukidjo 
Notoatmojo, 2003:1). 
d. Perilaku belajar di perguruan tinggi. 
Belajar merupakan hak setiap orang. Akan tetapi kegiatan belajar disuatu 
perguruan tinggi merupakan suatu privilege karena hanya orang yang memenuhi 
syarat saja yang berhak belajar di lembaga pendidkan tersebut. Privilege yang 
melekat pada mereka yang belajar di suatu perguruan tinggi tidak hanya terletak 
pada sarana fisik dan sumber daya manusia yang disediakan, tetapi juga pada 
pengakuan secara formal bahwa seseorang telah menjalani kegiatan belajar  dan 
pelatihan tertentu. Dengan pengakuan tersebut, harapannya adalah bahwa 
seseorang yang telah mengalami proses belajar secara formal akan mempunyai 
wawasan, pengetahuan, keterampilan, keperibadian dan perilaku tertentu sesuai 
dengan apa yang ingin dituju oleh lembaga pendidikan.  
      Bila belajar di perguruan  tinggi tidak dapat mengubah wawasan dan 
perilaku akademik atau sosial, pada saat mahasiswa lulus dari perguruan tinggi 
barangkali mereka hanya bertambah keterampilan dan atributnya (misalnya gelar) 
tetapi mereka sebenarnya tidak berbeda mereka yang memperoleh keterampilan 
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e. Konsistensi Sikap – Perilaku 
Sikap dikatakan sebagai suatu respons evaluatif bila respons hanya akan 
timbul apabila individu diharapkan pada suatu stimulus yang menghendaki 
adanya reksi individual. Respons evaluatif berarti bahwa bentuk  reaksi yang 
dinyatakan sebagai sikap timbulnya didasari oleh proses evalusi dalam diri 
individu yang memberi kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai  baik-
buruk, positif-negatif, menyenangkan dan tidak menyenangkan, yang kemudian 
mengkristal sebagai potensi  reaksi terhadap objek sikap. Sikap kemudian akan 
dimanifestasikan dalam bentuk reaksi perilaku yang konsisten atau sesuai apabila 
individu diharapkan pada stimulus sikap (Saifuddin Azwar,2007:15). 
Domain Perilaku, meskipun perilaku adalah bentuk respon atau reaksi 
terhadap stimulus atau rangsangan dari luar, namun dalam memberikan respon 
sangat tergantung pada pada karakteristik atau faktor-faktor dari orang yang 
bersangkutan. Walaupun stimulus sama, respon seorang manusia akan berbeda-
beda. Faktor-faktor yang membedakan  respon seseorang terhadap stimulus 
disebut dengan determinan perilaku. Determinan perilaku dibedakan menjadi dua, 
yaitu (Soekidjo Notoatmodjo, 2007: 139) : 
1) Determinan atau faktor internal, yaitu karakteritik orang yang bersangkutan. 
Yang bersifat given atau bawaan, misal tingkat kecerdasan, tingkat 
emosional, jenis kelamin, dan sebagainya. 
2) Determinan atau faktor eksternal, yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik, 
sosial, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. Faktor lingkungan ini 
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Bloom (1908, dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo, 2007) seorang ahli 
psikologi pendidikan membagi perilaku manusia ,menjadi 3 domain/ ranah atau 
kawasan, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Namun dalam perkembangannya 
teori Bloom ini dimodifikasi untuk pengukuran perilaku kesehatan menjadi 3 
domain berikut: 
1) Pengetahuan (Knowledge) 
a) Pengertian Pengetahuan 
Menurut Notoatmodjo (2003 : 121), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 
dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yaknik indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
b) Tingkatan Pengetahuan 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya suatu persepsi seseorang. Tingkat pengetahuan seseorang juga 
mempengaruhi persepsi dan perilaku individu, yang mana makin tinggi 
pengetahuan seseorang maka makin baik menafsirkan sesuatu.  
Menurut Notoatmodjo (2003: 122) pengetahuan dibagi menjadi enam 
domain yaitu: 
1)   Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
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mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan 
yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 
2)   Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 
secara benar tentang objek yang ketahui, dan dapat menginterprestasikan 
materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap suatu 
objek atau materi haus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 
menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya, terhadap objek yang 
dipelajari. 
3)   Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi 
disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, 
rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang 
lain 
4)   Analisis (analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam satu  
struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan 
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menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, 
mengelompokkan dan sebagainya. 
5)  Sintesis (syntesis) 
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 
farmasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. Misalnya dapat 
menyusun, dapat merencanakan, dapat meringkas, dapat menyesuaikan 
dan sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah 
ada. 
6)   Evaluasi (Evaluation) 
Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian 
terhadap suatu materi atau objek. Pengukuran pengetahuan dapat 
dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi 
materi yang diukur dari objek penelitian atau responden ke dalam 
pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat kita sesuaikan 
dengan singkatan-singkatan di atas.  
c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  
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1)   Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yaitu kemampuan belajar yang dimiliki 
manusia merupakan bekal yang sangat pokok. Jenis pendidikan 
adalah macam jenjang pendidikan formal yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar siswa, sehingga tingkat 
pendidikan dan jenis pendidikan dapat menghasilkan suatu 
perubahan dalam pengetahuan siswa/remaja tentang hubungan 
seksual pranikah. Informasi juga mempengaruhi pengetahuan 
yaitu dengan kurangnya informasi tentang hubungan seksual 
pranikah dan cara menghindari penyakit menular seksual 
menurunkan tingkat pengetahuan remaja. 
2)   Budaya 
Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan remaja 
tentang hubungan seksual pranikah, karena setiap budaya yang 
baru akan disaring sesuai tidak dengan budaya yang ada dan 
agama yang dianut. 
3)    Pengalaman 
Pengalaman disini berkaitan dengan umur, dengan tingkat 
pendidikan seseorang, maksudnya pendidikan yang tinggi 
pengalaman akan lebih luas sebagaimana dengan umur yang 
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d) Pengukuran Tingkat Pengetahuan 
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara. 
Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat 
kita sesuaikan dengan tingkatan pengetahuan dalam domain kognitif 
(Notoatmodjo, 2003). 
2) Sikap (attitude) 
a) Pengertian sikap 
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata 
menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus 
tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang 
bersifat emosional terhadap stimulus sosial (Soekidjo Notoatmodjo, 
2007: 142).  
Newcomb (dikutip Soekidjo Notoatmodjo, 2007: 142) menyatakan 
bahwa sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, 
bukan merupakan pelaksana motof tertentu. Sikap belum merupakan 
suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi 
tindakan atau perilaku. 
b) Komponen pokok sikap 
Sikap mempunyai tiga komponen pokok (Allport dalam Soekidjo 
Notoatmodjo, 2007: 143): 
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(2) Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek. 
(3) Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave) 
Ketiga komponen secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh 
(total attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, 
pikiran, keyakinan, emosi memegang peranan yang penting. 
c) Tingkatan Sikap 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo, (2007: 145) sikap memiliki tingkatan 
sebagai berikut: 
(1) Menerima (receiving) 
Menerima diartikan  bahwa orang atau subyek mau dan 
memperhatikan stimulus yang diberikan oleh objek.  
(2) Merespon (responding) 
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah salah satu indikasi dari 
sikap. Karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan, 
mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar 
atau salah, adalah berarti bahwa seseorang menerima ide tersebut. 
(3) Menghargai (valuing) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu 
masalah adalah indikasi sikap tingkat tiga. 
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Bertanggungjawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 
dengan segala resikonya merupakan sikap yang paling tinggi. 
3) Tindakan/ Praktik (Practice) 
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakkan (overt 
behavior). Untuk mewujudkan sikap menjadi perbuatan nyata diperlukan 
faktor pendukung (support) atau suatu kondisi yang memungkinkan dan 
faktor fasilitas. 
Praktik atau tindakan juga mempunyai tingkatan sebagai berikut: 
(1) Persepsi 
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan 
yang akan diambil adalah merupakan praktik tingkat pertama. 
(2) Respon terpimpin 
Seseorang dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar 
dan sesuai dengan contoh merupakan indikator praktik tingkat kedua. 
(3) Meknisme 
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara 
otomatis, atau sesuatu itu sudah menjadi kebiasaan maka ia sudah 
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(4) Adopsi.  
Adopsi adalah praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan 
baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa mengurangi 
kebenaran tindakan tersebut. 
 
B.  Asuhan Persalinan Normal (APN) 
1. Pengertian AsuhanPersalinan Normal (APN) 
 Asuhan persalinan normal adalah persalinan bersih dan aman serta 
mencegah terjadinya komplikasi. Hal ini merupakan pergeseran paradigma 
dari menunggu terjadinya dan kemudian menangani komplikasi, menjadi 
pencecegahan komplikasi. Persalinan bersih dan aman serta pencegahan 
komplikasi selama dan pascapersalinan terbukti mampu mengurangi kesakitan 
atau kematian ibu dan bayi baru lahir (JNPK-KR, 2007, 1) 
 Sedangkan pengertian persalinan Menurut WHO adalah persalinan yang 
dimulai secara spontan, beresiko rendah pada awal persalinan dan tetap 
demikian. Selama proses persalianan bayai yang dilahirkan secara spontan, 
dalam presentasi belakang kepala, pada kehamilan  37 mg hingga 42 minggu, 
pembukaan lengkap dan melalui jalan lahir, sesuai dengan kurun partograf  
normal dan lahir secara spontan. Setelah persalinan ibu maupun bayi berada 
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2. Tujuan Asuhan Persalinan Normal (APN) 
Tujuan Asuhan Persalinan Normal menjaga kelangsungan hidup dan 
memberikan derajat kesehatan yang tinggi bagi ibu dan bayinya, melalui 
berbagai upaya yang terintegrasi dan lengkap tetapi dengan intervensi yang 
seminimal mungkin agar prinsip keamanan dan kualitas pelayanan dapat 
terjaga pada tingkat yang diinginkan (optimal) 
(JNPK-KR, 2007, 1) 
3. Paradigma tugas penolong persalinan dan APN.  
a. Memberikan dukungan kepada ibu,suami, dan kelurganya selam proses 
persalinan, saat akan melahirkan bayi dan pada waktu sesudahnya. 
b. Melakukan pemantauan terhadap ibu dan janin dalam proses persalinan dan 
setelah persalinan, menilai adanya faktor resiko, melakukan deteksi dini 
terhadap komplikasi persalinan  yang mungkin timbul. 
c. Melakukan intervensi minor bila diperlukan, seperti melakukan amniotomi, 
episiotomi pada kasus gawat darurat, melakukan penatalaksanaan pada bayi 
lahi dengan asfiksia ringan.  
d. Melakukan rujukan pada fasilitas kesehatan yang lebih lengkap sesuai 
dengan masalah kasus yang dirujuk, bila didapatkan adanya faktor resiko 
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4. Standar Pelaksanaan 5 Benang Merah pada APN (Dep. Kes.RI 2007:5) 
    Lima benang merah yang selalu menyertai dalam persalinan adalah : 
a. Membuat keputusan klinik 
Merupakan proses yang menentukan untuk menyelesaikan masalah dan 
menentukan asuhan yang diperlukan oleh pasien. Keputusan itu harus 
akurat, komprehensip dan aman, baik bagi pasien dan keluargannya maupun 
petugas yang memberikan pertolongan. 
Menurut Varney, 2007 membuat keputusan klinik tersebut dihasilkan 
melalui serangkaian proses dan metode yang sistimatika menggunakan 
informasi dan hasil, keterampilan dan pengalaman yang dikembangkan 
melalui berbagai tahapan yang logis dan diperlukan dalam upaya untuk 
menyelesaikan masalah dan terfokus pada pasien. 
b. Asuhan Sayang Ibu dan Bayi. 
Asuhan sayang  ibu adalah asuhan yang menghargai budaya, kepercayaan 
dan keinginan ibu, salah satu prinsip asuhan sayang ibu adalah denagan 
mengikutsertakan suami dan keluarga selama proses persalinan dan 
kelahiran bayi. 
Asuhan Sayang Ibu dan Bayi pada Masa Pascapersalian yaitu : 
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2) Bantu ibu untuk mulai membiasakan menyesuaikan dan anjuran 
pemberian ASI sesuai dengan permintaan 
3) Mengaajarkan ibu dan keluargannya tentang nutrisi dan istirahat 
yang cukup setelah melahirkan 
4) Menganjurkan suami dan anggota keluarganya untuk memeluk 
bayi dan mensyukuri kelahiran bayi. 
5) Menganjurkan ibu dan anggota keluargannya tentang gejala dan 
tanda bahaya yang mungkin terjadi dan anjurkan mereka untuk 
mencari pertolongan jika timbul masalah atau rasa khawatir. 
c. Pencegahan Infeksi. 
Tindakan pencegahan infeksi tidak terpisah dari komponen-komponen lain 
dalam asuhan selama persalinan dan kelahiran bayi, tindakan ini harus 
dierapkan dalam setiap aspek asuhan untuk melindungi ibu, bayi baru 
lahir, keluarga, penolong persalinan dan tenaga kesehatan lainnya denagn 
mengurangi infeksi karena bakteri, virus dan jamur. Dilakukan pula upaya 
untuk menurunkan resiko penularan penyakit-penyakit berbahaya yang 
hingga kini belum ditemukan cara pengobatannya, seperti misalnya 
Hepatitis dan HIV/AIDS. 
d. Pencatatan (Rekam Medik) asuahan persalinan. 
Memncatat semua asuhan yang telah diberikan kepada ibu dan/atau 
bayinya. Pencatatan adalah bagian penting dari proses membuat keputusan 
linik karena memungkinkan penolong persalian untuk terus menerus 
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kelahiran bayi. Mengkaji ulang catataan memungkinkan untuk 
menganalisa data yang telah dikumpulkan dan dapat lebih efektif dalam 
merumuskan suatu diagnosis dan membuat rencana asuhan atau perawatan 
bagi ibu dan bayinya. 
e. Rujukan. 
Rujukan dalam kondisi optimal dan tepat waktu ke fasilitas rujukan atau 
fasilitas yang memiliki sarana lengkap, diharapkan mampu 
menyelamatkan jiwa para ibu dan bayi baru lahir. 
Setiap penolong persalian harus mengetahui lokasi fasilitas rujukan yang 
mampu untuk menatalaksanakan kasus gawatdarurat obstetri dan bayi baru 
lahir seperti : 
1) Pembedahan, termasuk bedah sesar 
2) Transfusi darah 
3) Persalinan menggunakan ekstraksi vakum atau cunam 
4) Pemberian antibiotik intravena 
5) Resusitasi bayi baru lahir dan asuhan lanjutan bagi bayi baru lahir 
(JNPK-KR, 2007, 50-4) 
C. 58 langkah dalam Asuhan Persalian Normal (APN) adalah : 
I. MENGENAL GEJALA DAN TINDAKAN KALA II 
1. Ibu merasa ada dorongan kuat untuk meneran, tekanan pada rektum 
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II. MENYIAPKAN PERTOLONGAN PERSALINAN 
2. Memastikan perlengkapan peralatan, bahan dan obat-obatan esensial 
untuk persalinan dan penatalaksanaan komplikasi ibu dan BBL, 
mematahkan ampul oksitoksin 10 unit dan menempatkan tabung ke 
dalm partus set. 
3. Memakai celemek 
4. Melepas semua perhiasan yang dipakai,mencucui tangan dengan sabun 
dan air yang mengalir dan mengeringkannya dengan tehnik 7 langkah 
5. Menggunakan sarung tangan DTT pada tangan yang melakukan 
pemeriksaan dalam. 
6. Memasukan oksitoksin ke dalam tabung spuit 
III. MEMASTIKAN PEMBUKAAN LENGKAP DAN KEADAAN JANIN 
BAIK 
7. Melakukan Vulva Hygine 
8. Melakukan pemeriksaan dalam untuk memastikan pembukaan servik, 
dan bila selaput ketuban belum pecah dilakukan amniotomy 
9. Mendokumentasikan sarung tangan ke dalam larutan klorin 0,5% 
kemudian dilepaskan secara terbalik 
10. Memeriksa DJJ, memastikan DJJ daalm batas normal (120-
160x/menit) 
IV. MENYIAPKAN IBU DAN KELUARGA UNTUK MEMBANTU 
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11. Memberikan informasi pada ibu bahwa pembukaan lengkap dan 
keadaan janin baik, bantu ibu dalam posisi yang nyaman dan sesuai 
keinginan 
12. Meminta bantuan keluarga untuk menyiapkan posisi ibu saat meneran 
13. Melakukan pimpinan meneran saat ibu mempunyai dorongan kuat 
untuk meneran 
14. Menganjurkan ibu untuk berjalan, berjongkok atau mengambil posisi 
yang nyaman jika ibu belum merasa ada dorongan untuk meneran 
dalam waktu 60 menit. 
V. PERSIAPAN PERTOLONGAN KELAHIRAN BAYI 
15. Jika kepala bayi membuka vulva dengan diameter 5-6 cm, letakkan 
handuk bersih paada perut ibu untuk mengeringkan bayi 
16. Meletakkan kain bersih yang dilipat 1/3 bagian dibawah bokong ibu 
17. Buka tutup partus set dan perhatikan kembali kelengkapan alat & 
bahan 
18. Memakai sarung tangan DTT pada kedua tangan 
VI. MENOLONG KELAHIRAN KEPALA, BAHU, BADAN DAN DAN 
TUNGKAI 
19. Saat kapala bayi membuka vulva dengan diameter 5-6cm, lindungi 
perineum dengan satu tangan yang dilapisi dengan kain bersihdan 
kering. Tangan yang lain menahan kepala bayi untuk menahan posisi 
defleksi dan membantu lahirnya kepala. Aj\njurkan ibu untuk meneran 
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20. Memeriksa apakah ada lilitan tali pusat di leher bayi 
21. Menunggu hingga kepala bayi melakukan putaran paksi luar secara 
spontan 
22. Setelah kepala melakukan putaran paksi luar, pegang secara biparietal. 
Anjurkan ibu untuk meneran saat kontraksi. Dengan lembut gerakkan 
kepala ke arah bawah dan distal hingga bahu depan muncul di bawah 
arcus pubis dan kemudian gerakkan ke arah atas distal untuk 
melahirkan bahu belakang 
23. Setelah kedua bahu dilahirkan, geser tangan bawah untuk kepala dan 
bahu. Gunakan tangan atas untuk menelusuri dan memegang lengan 
dan siku sebelah atas. 
24. Setelah tubuh dan lengan lahir, penelusuran tangan atas berlanjut ke 
punggung, bokong, tungkai dan kaki. Pegang kedua mata kaki 
(masukkan telunjuk diantara kaki dan pegang masing-masing mata 
kaki dengan ibu jari dan jari-jari lainnya) 
VII. PENANGANAN BAYI BARU LAHIR 
25. Lakukan penilaian (selintas) : 
Menilai bayi dengan cepat, kemudian bayi di atas perut ibu dengan 
posisi kepala lebih rendah (jika tali pusat terlalu pendek, letakka bayi 
di tempat yang memungkinkan) 
26. Keringkan tubuh bayi , mulai dari muka, kepala dan bagian tubuh 
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handuk basah dengan handuk atau kain yang kering. Biarkan bayi 
diatas perut ibu. 
27.  Periksa kembali uterus untuk memastikan tidak ada lagi bayi dalam 
uterus (hamil tunggal) 
28. Memberitahu bahwa ibu akan disuntik 
29. Dalam waktu 1 menit setelah kelahiran bayi, memberikan suntikan 
oksitosin 10 unit IM 
30. Setelah 2 menit pasca persalinan, jepit tali pusat dengan klem kira-kira 
3 cm dari pusat bayi.  
31. Pemotongan dan pengikatan tali pusat 
32. Letakkan bayi agar ada kontak kulit ibu ke kulit bayi. 
33. Selimuti ibu dan puting payudara ibu 
VIII. PENATALAKSANAAN AKTIF PERSALINAN KALA III 
34. Memindahkan klem tali pusat sekitar 5 – 10 cm dari vulva 
35. Melakukan palpasi kontraksi dan menstabilkan uterus 
36. Menunggu uterus berkontraksi, melakukan pergelangan tali pusat ke 
arah bawah secara lembut. Lakukan tekanan yang belawanan arah pada 
bagian bawah uterus dengan cara menekan uterus secara dorso kranial. 
37. Setelah plasenta terlepas, meminta ibu untuk meneran sambil menarik 
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kurve jalan lahir sambil meneruskan tekanan berlawanan ke arah 
uterus. 
38. Jika plasenta terlihat di introitus vagina, memegang plasenta dengan 
dua tangan dengan hati-hati memutar hingga selaput ketuban terpilin. 
39. Setelah plasenta dan selaput ketuban lahir, melakukan massase uterus, 
meletakkan telapak tangan di fundus dan melakukan massase dengan 
gerakan melingkar hingga fundus menjadi keras atau berkontraksi 
IX. MENILAI PERDAARAHAN 
40. Periksa kedua sisi plasenta baik bagian ibu maupun bayidan pastikan 
selaput ketuban lengkap dna utuh. Masukkan plasenta ke dalam 
kantong plastik khusus. 
41. Evaluasi kemungkinan laserasi pada vagina dan perineum, lakukan 
penjahitan bila laserasi menyebabkan perdarahan. 
X. MELAKUAKN PROSEDUR PASCA PERSALINAN 
42. Pastikan uterus berkontraksi dengan baik dan tidak terjadi perdarahan 
pervaginam 
43. Biarkan bayi tetap melakukan kontak kulit ke kulit di dada ibu ibu 
paling sedikit 1 jam. 
44. Setelah satu jam lakukan pemeriksaan fisik bayi baru lahir, beri 
antibiotika, salep mata pencegahan, dan Vitamin K 1 mg IM di paha 
kiri antereolateral 
45. Setelah satu jam lakukan pemberian Vitamin K berikan suntikan 
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dalam jangkauan ibu agar sewaktu-waktubisa disusukan, Letakkan 
kembali bayi pada dada ibu bila bayi belum berhasil menyusu dalam 1 
jam pertama dan biarkan sampai berhasil menyusu 
46. Melanjutkan pemantauan kontraksi uterus dan perdarahan pervaginam 
47. Mengajarkan pada ibu dan keluarga bagaimana melakukan massase 
dan memeriksa kontraksi uterus. 
48. Mengevaluasi dan estimasi jumlah kehilangan darah 
49. Memeriksa tensi, nadi dan FU setiap 15 menit selama 1 jam pertama 
PP dan setiap 30 menit selama jam kedua PP 
50. Periksa kembali bayi dan pantau setiap 15 menit untuk memastikan 
bahwa bayi bernapas dengan baik (40-60 kali permenit) serta suhu 
tubuh normal (36.5 – 37.5° C) 
51. Menempatkan semua peralatan di dalam larutan klorin 0,5% untuk 
dekontaminasi (10 menit). Mencuci dan membilas alat setelah 
didekontaminasi 
52. Buang bahan-bahan yang terkontaminasi ke dalam tempat sampah 
yang sesuai 
53. Membersihkan ibu dengan air DDT. Bersihkan cairan ketuban, lendir 
dan darah. Membantu ibu memakai pakaian yang bersih dan kering 
54. Pastikan ibu merasa nyaman. Bantu ibu memberikan ASI. Anjurkan 
keluarga untuk memberi ibu makan dan minum yang diinginkannya. 













































commit to user 
61 
 
56. Celupkan sarung tangan kotor ke dalam larutan klorin 0.5%, balikkan 
bagian dalam ke luar, rendam dalam larutan klorin 0.5% selama 10 
menit 
57. Mencuci kedua tangan dengan sabun dan air mengalir 
XI. DOKUMENTASI 
58. Melengkapi partograf halaman depan dan belakang, periksa tanda vital 
dan Asuhan Kala IV 
C.  Hubungan Minat Belajar dan Kompetensi dengan Perilaku Mahasiswa 
   DIII Kebidanan dalam Pembelajaran Praktik APN di Laboratorium. 
     Minat belajar merupakan keinginan yang berasal dari hati nurani untuk 
ikut serta dalam kegiatan belajar. Makin besar minatnya, makin besar semangat 
dan makin besar hasil kerjanya. Minat belajar yang bersifat sementara akan 
mempertahankan perhatian dan mendorong keaktifan mahasiswa lebih banyak 
belajar. Minat belajar yang permanen merupakan hasil belajar yang paling 
bernilai untuk semua pendidikan (Suprijanto, 2007:25). 
Secara umum kompetensi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh 
terhadap peran, perbuatan, prestasi serta pekerjaan seseorang. Dengan demikian 
kompetensi dapat diukur dengan standar umum serta dapat ditingkatkan melalui 
pendidikan dan pelatihan (Ella Yulaelawati, 2004:13). 
        Perilaku adalah suatu kegiatan atau  aktivitas organisme atau mahluk hidup 
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kegiatan yang luas, sepanjang kegiatan yang dilakukannya, yaitu antara lain 
kegiatan berbicara, bekerja, menulis, membaca berfikir dan sebagainya. (Soekidjo 
Notoatmodjo, 2003: 114). Perilaku adalah suatu kegiatan yang dapat diamati dari 
luar hampir selalu bersamaan dengan dua macam perilaku internal, yaitu perilaku 
faali dan perilaku mental. Perilaku faali terdiri dari semua aktivitas biokimia dan 
aktivitas elektrik yang ada dalam tubuh (Samsunuwiyati Mar’at, Lieke 
Indieningsih Kartono, 2006: 2). 
 Makin besar minat belajar seorang mahasiswa maka makin besar semangat 
dan makin besar hasil kerja yang akan dapat dicapai sesuai denagn target 
kompetensi yang akan dicapai yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, sikap, 
dan nilai sebagai kinerjanya yang juga dipengaruhi oleh sikap atau perilaku 
mahluk hidup atau seseorang yang dapat diamati. 
D. Penelitian yang Relevan 
Hasil Penelitian Handayani  (2010) menyimpulkan : (1) ada pengaruh 
yang signifikan media pembelajaran terhadap pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant dengan hasil F = 78,265 (sig=0.00 < 0.05 ) sehingga hipotesis 
yang dikemukakan teruji kebenarannya, (2) ada pengaruh yang signifikan minat 
belajar terhadap pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant dengan 
hasil F = 8926,914 (sig=0.00 < 0.05 ) sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji 
kebenarannya, (3). Terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara media 
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kontrasepsi implant dengan hasil F = 78,265 (sig=0.00 < 0.05 ) sehingga hipotesis 
yang dikemukakan teruji kebenarannya 
Sedangkan menurut Hasil Penelitian Rahmah Nur Hayati (2007) dapat 
disimpulkan Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang memiliki minat 
yang rendah untuk mengikuti uji kompetensi OSCA lebih banyak (59,3%) 
dibandingkan dengan yang memilki minat tinggi (40,7%). Faktor yang 
berhubungan dengan minat bidan mengikuti uji kompetensi OSCA adalah 
pengetahuan (nilai r : 0,297 dan p value : 0,001), sikap (nilai r : 0,273 dan p value 
: 0,001) dan motivasi (nilai r: 0,202 dan p value: 0,019), yang berarti ada 
hubungan bermakna antara pengetahuan, sikap dan motivasi dengan minat 
mengikuti uji kompetensi OSCA. Pengetahuan dan sikap secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap minat Bidan mengikuti uji kompetensi OSCA. Variabel 
pengetahuan memiliki nilai b = 0,240; nilai t = 2,836 dan p value sebesar 0,005 (p 
< 0,05), sedangkan variabel sikap memiliki nilai b = 0,207; nilai t = 2,441; dan p 
value sebesar 0,016 (p < 0,05). Hal ini menunjukan adanya pengaruh positif 
variabel pengetahuan dan sikap terhadap minatmengikuti uji kompetensi OSCA. 
Saran yang dapat diberikan adalah untuk meningkatkan minat bidan mengikuti uji 
kompetensi OSCA perlu ditingkatkan upaya-upaya peningkatan pengetahuan 
tentang uji kompetensi OSCA yang dapat menumbuhkan sikap bidan yang lebih 
baik terhadap uji kompetensi OSCA. 
Sedangkan menurut penelitian Nurul Hidayah: Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan (p < 0,05) 
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5,9% dan sumbangan efektifnya sebesar 5,78%, (2) terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan (p < 0,05) antara kemampuan berpikir dengan kemampuan 
membaca pemahaman sebesar 7,9% dan sumbangan efektifnya sebesar 5,84%, (3) 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan (p < 0,05) antara motivasi belajar 
dengan kemampuan membaca pemahaman sebesar 9,3% dan sumbangan 
efektifnya sebesar 8,91%, (4) terdapat hubungan yang positif dan signifikan (p < 
0,05) antara kompetensi kebahasaan, kemampuan berpikir, dan motivasi belajar 
secara bersama-sama dengan kemampuan membaca pemahaman sebesar 20,6% 

















































    Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Faktor internal yang mempengaruhi belajar 
Minat Belajar   
1. Peran Aktif   
2. Perhatian   
3. Ketertarikan 




1. Tanda dan gejala 
kala dua 
2. Siap alat 
3. Siapkan diri 
4. Pastikan pembukaan 
lengkap lengkap dan 
DJJ 
5. Siapkan ibu dan 
keluarga 
6. Pimpin mengejan 
7. Siap menolong 
8. Menolong persalinan 
9. Penanganan bayi 
lahir 
10. Aktif kala tiga 
11. Awasi perdarahan 










5. Sabar dan teliti 
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    F. Hipotesis 
 
1. Ada hubungan minat belajar dengan perilaku mahasiswa Akademi Kebidanan 
dalam pembelajaran praktek Asuhan Persalinan Normal (APN) di 
laboratorium Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong. 
2. Ada hubungan kompetensi dengan perilaku mahasiswa Akademi Kebidanan 
dalam pembelajaran praktek Asuhan Persalinan Normal (APN) di 
laboratorium Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong. 
3. Ada hubungan minat belajar dan kompetensi dengan perilaku mahasiswa 
Akademi Kebidanan dalam pembelajaran praktek Asuhan Persalinan Normal 
(APN) di laboratorium Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong. 
4. Ada hubungan variabel independen (minat belajar dan kompetensi) yang 
paling berhubungan terhadap perilaku mahasiswa Akademi Kebidanan dalam 


























































A. JENIS PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasional analitik, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah cross sectional stady, selain itu juga menggunakan metode analisi 
deskriptif korelasional untuk mengetahui apakah ada hubungan antara minat 
belajar dan kompetensi dengan perilaku mahasiswa D III kebidanan dalam 
pembelajaran praktik Asuhan Persalinan Normal (APN) di laboratorium Akademi 
Kebidanan Kutai Husada Tenggarong 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat 
Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong, Kalimantan Timur.  
2.  Waktu 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan 
Desember tahun 2010 
C. POPULASI  DAN SAMPEL 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah populasi target yaitu populasi yang 
dengan alasan yang kuat (reasonable) memiliki kesamaan karateristik dengan 
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adalah Mahasiswa Akademi kebidanan Kutai Husada Semester III yang 
berjumlah 60 0rang. 
2. Sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 
sampling, yaitu seluruh populasi yang ada. Adapun besarnya sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 60 mahasiswa. 
D. VARIABEL PENELITIAN 
1. Variabel bebas ini adalah: 
a. Minat belajar 
b. Kompetensi  
2. Variable terikat adalah perilaku mahasiswa 
 
E. KERANGKA KONSEP 
 
 Minat belajar adalah minat untuk menyediakan waktu, tenaga, usaha 
sehingga dapat menyerap dan menyatukan informasi, pengetahuan dan kecakapan 
yang kita terima melalaui berbagai cara. Minat belajar meliputi empat elemen, 
yaitu ketertarikan, perhatian, peran aktif dan kegiatan belajar. Minat belajar 
merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku dalam proses belajar dan hasil 
belajar. Minat belajar yang rendah cenderung untuk berperilaku belajar kurang, 
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Gambar 2 : Kerangka Konsep Penelitian 
Kererangan :               : Variabel Antara 
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Observasi Cheklist Rasio mean, median, 
modus, SD, nilai 













merasa senang dan 
puas untuk terus 
belajar tentang 
mata kuliah asuhan 
persalinan normal, 
yang dinilai dari 
unsur ketertarikan, 
perhatian, peran 





sampai tuntas dari 
Kuesioner Angket Rasio mean, median, 
modus, SD, nilai 






















































G. INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Minat Belajar 
Variabel minat belajar diukur dengan menggunakan angket. Indikator minat 
belajar ini terdiri dari empat elemen yaitu ketertarikan, perhatian, peran aktif 
dan melaksanakan kegiatan. Jumlah butir pernyataan dan nomor butirnya 
dapat dilihat pada tanbel 3.1 berikut ini: 
segi pengetahuan, 




















normal pasien di 
laboratorium 
kampus dan dapat 
bekerja secara 
sistematik dari 58 
langkah APN  
Observasi Cheklist Rasio mean, median, 
modus, SD, nilai 


















































commit to user 
72 
 











1. Peran Aktif 
2. Perhatian 
3. Ketertarikan 








  1,2,19,20 
5,9,10,15 
  
Angket yang digunakan di desain berdasarkan skala rating scale (Skala Likert) 
yang berisi sejumlah pernyataan yang menyatakan obyek yang hendak diungkap. 
Alternatif jawaban terdiri dari empat pilihan yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S), 
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penskoran skala model rating 
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a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat Tidak setuju 









 Variabel minat belajar diukur dengan pernyataan tertutup sebanyak 20 item. 
Penilaian diberikan dengan skor 4, 3, 2, 1, pada pernyataan favoureble diberikan 
nilai 4 jawaban sangat setuju, nilai 3 untuk jawaban setuju, nilai 2 jawaban tidak  
setuju, nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Pada pernyataan unfavoureble 
diberikan nilai 1 untuk jawaban sangat setuju, nilai 2 untuk jawaban setuju, nilai 3 
untuk jawaban tidak setuju, nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju. 
Tingkat minat belajar mahasiswa dlam pembelajaran praktik APN di laboratorium 
di katagorikan dalam 3 tingkat : 
1)  Baik  : Nilai Uji Minat belajar 60 - 80. 
2) Cukup  : Nilai Uji Minat belajar 40 – 59 
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2. Kompetensi Mahasiswa. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan checklis Kompetensi Asuhan 
Persalinan Normal yang sudah baku. Instrumen kompetensi ini berupa 58 
langkah Asuhan Persalinan Normal dan disusun dengan berpedoman pada 
tujuan pembelajaran Asuhan Persalinan Normal (APN). Indikator yang 
digunakan untuk menilai kompetensi APN ini terdiri dari: mengenal tanda 
gejala kala dua, menyiapkan peralatan persalianan, menyiapkan diri bidan 
untuk menolong, memaastikan pembukaan lengkap & Denyut Jantung Janin, 
menyiapkan ibu dan keluarga, memimpin mengejan, menyiapkan untuk 
menolong persalinan, menolong Persalinan, penanganan bayi baru lahir, 
melakukan manajemen aktif kala tiga, mengatasi perdarahan dan pengawasan 
pasca tindakan. Jumlah butir dan nomor butir dapat dilihat pada tabel 3.3. 








1.   Tanda gejala 
       kala dua 
1. Siap Alat 





















































































































23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33 
 
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 
43,  
 
44, 45,  
 
46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 
55, 56, 57, 58. 
 
Penilaian diberikan dengan skor 2, 1 dan 0, penilaian diberiakn skor 2 bila 
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benar, dan skor 0 bila langkah tidak dikerjakan. Cara pengukuran kompetensi 
mahasiswa dilakukan dengan observasi pada pembelajaran praktik APN di 
laboratorium. 
3. Perilaku Mahasiswa. 
Dalam penelitian ini perilaku mahasiswa dalam pembelajaran praktik APN 
di laboratorium diukur dengan menggunakan instrumen perilaku yang berupa lima 
perilaku dalam APN (JNPK, 2007). Indikator perilaku dalam pembelajaran 
praktiik APN mahasiswa. Instrumen ini disusun dengan berpedoman pada tujuan 
pembelajaran APN. Penilaian diberikan dengan skor 2 dan 1, penilaian diberikan 
skor 2 jika dikerjakan dengan tepat dan penilaian diberikan skor 1 jika dikerjakan 
tidak sempurna. Cara pengukuran perilaku mahasiswa dalam pembelajaran praktik 
APN dilakukan dengan observasi pada mahasiswa saat praktik APN yaitu 
menjelaskan prosedur, bersikap sopan, memposisikan pasien, respon terhadap 
reaksi pasien, sabar dan teliti 
H. UJI COBA INSTRUMEN  
Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian perlu 
diuji cobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reabilitasnya. Namun, dalam 
kontek penelitian ini, peneliti hanya menguji cobakan pada instrumen kuesioner 
minat mahasiswa dalam pembelajaran praktek asuhan persalinan normal (APN) di 
laboratorium, sedangkan instrumen kompetensi dan perilaku mahasiswa dalam 
pembelajaran praktek asuhan persalinan normal (APN) di laboratorium tidak diuji 
cobakan. Hal ini dapat diterangkan bahwa instrumen kompetensi mahasiswa 
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penuntun belajar persalnan normal dari Jaringan Nasional Pelatihan Klinik, 2007 
yang berlaku diseluruh institusi pendidikan bidan di Indonesia dan telah masuk 
pada garis besar perencanaan pembelajaran (GBPP) sistem pendidikan nasional 
2002, untuk instrumen perilaku mahasiswa dan pembelajaran APN di 
laboratorium, peneliti menggunakan evaluasi perilaku yang dapat memenuhi 
kwalifikasi validasi relibilitas dan obyektif yaitu dengan menggunakan Objektive 
Struktured Clinical Assesement (OSCA) yang tadinya sejak 2003 baru berlaku di 
Jawa Tengah, namun pada pertemuan Rakernas Pusdiknakes (Rapat Kerja 
Nasional Pusat Pendidikan Nasional Kesehatan 2006 di Bali, OSCA telah 
diberlakukan di seluruh institusi pendidikan kesehatan diseluruh Indonesia. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas konstruk 
(Construct Validity), yaitu bahwa disamping konstruksi pertanyaan-pertanyaan 
dalam instrumen benar-benar mewakili konsep yang akan diukur, variabelnya 
sesuai dengan landasan teori dan difinisi operasionalnya. Pada validitas konstruk 
ditekankan pada konstruksi pertanyaan satu dengan lainnya memiliki hubungan 
yang erat. Pertanyaan satu dengan yang lainnya atau pokok-pokok yang 
dicantumkan dalam instrumen satu sama lainnya bergayut atau relevan, erat 
kaitannya (Ircham Machfoedz, 2007:31-32). 
Untuk menguji validitas konstruk ini peneliti melakukan uji coba 
instrumen pada responden. Sudah menjadi keharusan ilmiah bahwa uji coba 
instrumen seharusnya paling sedikit 30 responden, dengan ciri responden harus 
mirip dengan ciri-ciri responden penelitian, jumlah 30 responden adalah batas 













































commit to user 
78 
 
kurvanya akan mendekati kurva normal adalah merupakan suatu fenomena 
universal mengenai fenomena ciri atau sifat alami yang normal (Ircham 
Machfoedz, 2007:92-93). 
Hasil uji coba dilakukan uji korelasi antara skor item dengan skor toral. 
Bila korelasinya rendah berarti pertanyaan itu tidak bergayut dan harus didrop 
(Ircham Machfoedz, 2007:32). 
Hasil uji coba instrumentasi. 
1. Uji Validitas 
Oleh karena kuesioner minat belajar belum pernah digunakan, maka 
diuji cobakan terlebih dahulu untuk menguji validitas. Maka dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson yang 
rumusnya sebagai berikut :     
( ) ( )








Dimana :  
r = Koefisien korelasi 
X = Variabel Independent 
Y = Variabel Dependent 
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Taraf signifikan ditentukan 5%, jika diperoleh hasil korelasi yang lebih besar 
dari r tabel pada taraf signifikan 0.05 berarti pertanyaan tersebut valid. 
Suatu pertanyaan atau item penelitian dikatakan valid jika nilai r hitung lebih 
besar daripada nilai r tabel. 
Pada uji ini menggunakan 30 responden. Maka pada tabel r akan dilihat nilai df 28 
karena df=n-2. Pada tabel r nilai df 28 pada alfa 5% maka didapatkan r tabel 0,36 
Kesimpulan: semua pernyataan/ item kuesioner minat belajar mahasiswa valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Untuk mengetahui reliabilitas pertanyaan angket dan chek list digunakan 
rumus Alpha perlu dicari harga varians masing-masing item dan varians 
totalnya. 






































































commit to user 
80 
 









r11 = koefisien reliabilitas suatu soal 
n = jumlah item 
 = jumlah kuadrat s dari masing-masing item 
s = kuadrat dari total keseluruhan item 
Seperti telah dikatakan pada uji validitas nilai r tabel untuk responden 30 
orang sebesar 0,361. Sementara nilai alfa chronbach uji ini adalah 0,966 dan 
sehingga lebih besar dari r tabel 0,361. 
Jadi semua atau 20 pernyataan/ item kuesioner minat belajar mahasiswa 
reliabel. 
I. TEHNIK ANALISA DATA 
Dalam hasil penelitian yang telah terkumpul, diolah (editing, coding, entry 
data). Editing data yang dilakukan untuk melihat kelengkapan pengisian 
kuesioner, lalu dilakukan pengkodean. Data yang sudah diberi kode dalam bentuk 
angka kemudian di entry dengan menggunakan progtam komputer, tahap 
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1) Uji univariat 
Setiap variable bebas dan variable terikat pada penelitian ini akan dianalisis 
dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mean, median, standar 
deviasi, nilai maksimum dan minimum. 
2) Uji Bivariat  
Untuk mengetahui hubungan minat belajar dan kompetensi dengan perilaku 
mahsiswa D III kebidanan. Uji statistik yang digunakan adalah Pearson’s 
Product Moment Coefficient Correlation. dengan rumus sebagai berikut 
(Brockopp & Hasting-Tolsma, 2000; Burn dan Grove, 2001; Polit 2005): 
r = 
( ) ( )















r  =  Koefisien korelasi 
N = Jumlah responden 
x  = Nilai setiap pertanyaan 
y  = Jumlah seluruh pertanyaan 
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Tabel 3.4. Interprestasi koefiseien korelasi Pearson Product-moment 
 
3)  Uji Mulitvariat  
Untuk mengetahui hubungan antara beberapa variabel independen dengan satu 
variabel dependen yang dilakukan pada waktu yang bersamaan (Hastono, 
2006). Uji dimulai dengan uji regresi linier sederhana dan dilajutkan dengan 
uji linier ganda. Pada uji regresi linier sederhana hanya ada satu variabel 




Y : Variabel dependen 
 
X : Variabel independen 
a : intercep, perkiraan besarnya rata-rata variabel Y ketika nilai variabel X = 0. 
Nilai r Interprestasi 
0,60 – 1,00 atau – 0,60 – (- 1,00) Hubungan yang kuat 
 
0,40 – 0,59 atau – 0,40 – (- 0,59) Hubungan yang sedang 
 
>0,00 – 0,39 atau    0,00 – (- 0,39) Hubungan yang lemah 
 
0,00 Tidak memiliki hubungan 
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b : Slope, perkiraan besarnya perubahan nilai variabel Y bila nilai variabel X 
berubah satu unit pengukuran. 
e : Nilai kesalahan (error) yaitu selisih antara nilai Y individual yang teramati 
dengan   nilai Y yang sesungguhnya pada titik X tertentu.  
Uji regresi linier ganda merupakan analisis hubungan antara beberapa variabel 
dependen dengan variabel independen. 
Dengan Rumus:   y = a + b1X1+b2X2+...+bkXk+e 
Variabel yang diikutsertakan dalam analisis univariat adalah variabel yang 
mempunyai nilai p (p value) < 0,25 pada analisis bivariat. Metode yang digunakan 
dalam pemodelan ini adalah metode backward, yaitu dengan memasukan semua 
variabel independen dalam pemodelan tersebut, kemudian satu persatu variabel 
independent dikeluarkan berdasarkan criteria statistik tertentu (Hastono, 2001). 
Kriteria pengeluaran (p-out) adalah 0,10, artinya variabel yang mempunyai p lebih 
besar atau sama dengan 0,10 dikeluarkan dari model.  
4) Uji Prasarat Analisis Multivariat untuk regresi linier ganda. 
Agar inferensi yang dilakukan valid, maka dalam analisis regresi dianjurkan 
untuk mengikuti kaidah-kaidah yang dipersyaratkan. Uji prasarat analisis 
regresi meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji kerandoman (autokorelasi/ 
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 a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel 
acak berdistribusi normal atau tidak. Variabel independen harus mempunyai 
distribusi normal untuk setiap pengamatan variabel dependen. Banyak uji 
normalitas yang dapat digunakan yaitu koefisien varian, rasio skewness, rasio 
kurtosis, histogram, boxplot, normal Q-Q plot, detrended Q-Q plot, 
Kolmogorov-Smirnor (untuk sampel yang besar lebih dari 50) atau Shapiro-
Wilk (untuk sampel kecil yang kurang dari 50) (Dahlan, 2008). 
b.  Uji Linieritas 
Uji linieriatas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
merupakan data yang berbentuk regresi linier. Nilai mean dari variabel 
dependen untuk kombinasi variabel dependen pertama, kedua dan seterusnya 
terletak pada garis/ bidang linier yang dibentuk dari persamaan regresi. Untuk 
mengetahui asumsi linieritas dapat diketahui dari uji Anova (overal F test). Bila 
signifikans (p value < alpha, maka model berbentuk linier. 
c.   Uji Indepedensi/ Variabel 
Uji indepedensi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel bebas, yaitu antara X1 dan X2. Uji independensi ini untuk mengetahui 
suatu keadaan dimana masing-masing nilai Y bebas satu sama lain. Jadi tiap-
tiap individu saling berdiri sendiri. Tidak diperbolehkan nilai observasi yang 
berbeda diukur dari satu individu yang diukur dua kali. Untuk mengetahui 
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Watson -2 sampai dengan +2 maka asumsi independensi terpenuhi. Sebaliknya 
jika nilai Durbin Watson < -2 atau > +2 maka asumsi independensi tidak 
terpenuhi. 
d.  Uji Kerandoman Data (Uji Autokorelasi)  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui kerandoman data (Wahid Sulaiman, 
2004:48). Untuk setiap variabel X (variabel independen) dan variabel Y 
(variabel dependen) adalah variabel random yang mempunyai nilai mean dan 
varian tertentu. Cara mengetahui asumsi kerandoman dilakukan dengan cara 
melakukan analisis deskriptif variabel residual dari model. Bilai bila residual 
menunjukkan mean dan sebaran (varian atau standar deviasi) maka asumsi 
keradoman terpenuhi. 
e. Uji Homoscendascity 
Variabel nilai variabel Y sama untuk semua nilai variabel X. Homoscedascity 
dapat diketahui dengan melakukan pembuatan plot resdoual. Bila tebaran tidak 
berpola tertentu dan tidak merata disekitar garis titik nol maka dapat disebut 
varian homogen pada setiap nilai X, dengan demikian homoscedascity 
terpenuhi (Hastono, 2006). 
5) Pengujian Hipotesis 
   Setelah uji prasarat analisis dipenuhi maka akan dilaksanakan pengujian 
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 Pengujian hipotesis pertama dan kedua 
Untuk mengetahui hubungan antara variable bebas dan variable terikat 
dengan menggunakan statistik Pearson Product Moment dengan derajat 
kemaknaan a= 0,05 
Untuk menguji variabel yang paling dominan berhubungan dengan 
variabel dependen dilakukan dengan uji regrensi liner sederhana 
































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Data Penelitian 
1. Minat Belajar 
Tabel 4.1. Distribusi Frekwensi  Minat Belajar Mahasiswa DIII  












62 9,873 27 - 73 59,92 – 65,02 
 
Pada Tabel 4.1 di ketahui bahwa responden di Akademi Kebidanan Kutai 
Husada tenggarong rata-rata minat belajar mata kuliah Asuhan  Persalinan 
Normal mempunyai skor 62,47 (95% CI: 59,92-65,02) yang merupakan 
skor minat belajar yang baik. 
2. Kompetensi 
Tabel 4.2. Distribusi  Frekwensi Kompetensi Mahasiswa DIII  Kebidanan 


















































Pada Tabel 4.2 di ketahui bahwa responden di Akademi Kebidanan Kutai 
Husada tenggarong rata-rata Kompetensi praktik Mata  kuliah Asuhan  
Persalinan Normal mempunyai skor 88,47 (95% CI: 82,81-94,12) 
disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95% diyakini kompetensi 
mahasiswa skornya antara 82,81-94,12 dengan rentang diatas rata-rata 
kelulusan. 
3. Perilaku 
Tabel 4.3. Distribusi  Frekwensi Perilaku  Mahasiswa DIII  Kebidanan 
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Pada Tabel 4.3 di ketahui bahwa responden di Akademi Kebidanan Kutai 
Husada tenggarong rata-rata perilaku praktik Mata  kuliah Asuhan  
Persalinan Normal mempunyai skor 8,17 (95%CI: 7,66-8,67) merupakan  
skor perilaku yang cukup baik. 
 
B. Hasil Penelitian 
Bab ini menyajikan data hasil penelitian. Hasil penelitian ini disajikan 
secara berurutan mulai univariat, bivariat dan multivariat. Pada bagian akhir 
dilakukan pembahasan dan keterbatasan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong  
selama satu minggu, sejak tanggal 28 September sampai dengan tanggal 2 
Oktober 2010. Dari 60 angket yang dibagikan kepada responden, 60 
semuanya kembali dan semuanya lengkap/memenuhi syarat analisis. Proses 
analisis data penelitian ini menggunakan computer, hasilnya sebagai berikut : 
1.  Analisis Univariat 
Analisis univariat pada penelitian ini memberikan gambaran tentang minat 
belajar, kompetensi mahasiswa (variabel independent) dan perilaku 
mahasiswa (variabel dependen). Hasil analisis gambaran ketiga variabel 
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Tabel 4.4. Distribusi reponden berdasar minat belajar, kompetensi dan 
























10 1,959 5 - 10 7,66 -8,67 
Sumber : data Primer Oktober 2010 
Hasil analisis dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa responden di Akademi 
Kebidanan Kutai Husada Tenggarong rata-rata minat belajar mata kuliah Asuhan 
persalinan normal mempunyai skor 62,47 (95% CI: 59,92 – 65,02). Hasil estimasi 
interval minat belajar responden dengan tingkat kepercayaan 95% disimpulkan 
memiliki skor 59,92 sampai dengan 65,02, yang merupakan skor yang minat 
belajar yang baik. 
Kompetensi mahasiswa Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong 
berdasarkan tabel 4.4 skor rata-ratanya 88,47. Hasil estimasi interval dapat 
disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95% diyakini kompetensi 
mahasiswa skornya antara 82,81 sampai dengan 94,12. Rentang kompetensi 
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Tabel 4.4  diatas juga menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa dalam 
memberikan asuhan persalinan normal rata-rata skornya 8,17. Hasil estimasi 
interval dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95% diyakini 
perilaku mahasiswa dalam memberi asuhan persalinan normal skornya antara 7,66 
-8,67. Skor ini merupakan skor perilaku yang cukup baik karena rata-rata 
responden telah menunjukkan 80% lebih dari perilaku yang dipersyaratkan. 
 
2. Pengujian Hipotesis  
a. Analisis Bivariat 
Hubungan minat belajar dan kompetensi mahasiswa dengan perilaku 
mahasiswa dalam melaksanakan asuhan persalinan normal. 
 
Tabel 4.5. Analisis hubungan minat belajar dan kompetensi dengan perilaku 
mahasiswa dalam melaksanakan Asuhan Persalinan Normal di Akademi Kutai 
Husada Tenggarong 2010 (n=60) 
 
Variabel dependen: Perilaku Mahasiswa 
 





Minat belajar 0,394 0,002 
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Tabel 4.5 diatas menunjukkan hubungan antara minat belajar dengan 
perilaku mahasiswa dalam melaksanakan asuhan persalinan normal 
dengan tingkat hubungan lemah dimana nilai Pearson Correlation (r) 
sebesar 0,394. Hubungan ini berpola positif, artinya semakin baik minat 
mahasiswa maka perilaku mahasiswanya semakin baik. Hasil uji statistik 
menunjukkan p-value (0,002) yang lebih kecil dari alfa (0,05) dengan 
demikian Ho ditolak, artinya ada hubungan yang bermakna antara minat 
belajar dengan perilaku mahasiswa  
dalam melaksanakan asuhan persalinan normal. Variabel ini memenuhi 
syarat untuk dimasukan dalam uji multivariat. 
Hubungan variabel kompetensi mahasiswa dengan perilaku mahasiswa 
dalam melaksananakan asuhan persalinan normal bersifat sedang dimana 
nilai Pearson Correlation (r) hanya 0,593. Hubungan ini berpola positif, 
artinya semakin baik kompetensi mahasiswa maka perilaku mahasiswa 
dalam memberikan asuhan persalinan normal semakin baik. Hasil uji 
statistik menunjukkan p-value (0,000) yang lebih kecil dari alfa (0,05) 
dengan demikian Ho ditolak, artinya ada hubungan yang bermakna antara 
variable kompetensi mahasiswa  dengan perilaku mahasiswa dalam 
melaksanakan asuhan persalinan normal. Variabel ini memenuhi syarat 
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b. Analisis Multivariat  
Analisis mutivariat dilakukan dua tahap yaitu regresi linier sederhana dan 
regresi linier berganda. Regresi linier dipilih karena data yang didapat 
adalah data numerik.  
1) Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana ini dilakukan dengan tujuan untuk 
membuat perkiraan (prediksi) nilai suatu variabel (variabel dependen) 
melalui variabel lain (variabel independent). Hasil analisis regresi 
linier sederhana dirangkum dalam tabel 4.6 berikut ini. 
 
Tabel 4.6. Analisis regresi linier sederhana variabel minat belajar dan 
kompetensi mahasiswa dalam melaksanakan asuhan persalinan normal di 
Akademi Kebidanan Kutai Husada Tenggarong 2010 (n=60) 
 







Minat belajar 0,394 0,155 Perilaku mahasiswa = 
3,286 + 0,78*Minat 




0,593 0,352 Perilaku mahasiswa = 
3,467 + 
0,053*Kompetensi 
mahasiswa + 0,009 
0,000 
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Dari Tabel 4.6 diatas memberikan gambaran bahwa hubungan antara 
minat belajar dengan perilaku mahasiswa dalam melaksanakan asuhan 
persalinan normal bersifat lemah (r = 0,394) berpola positif, artinya 
semakin baik minat belajar mahasiswa maka perilaku dalam melaksanakan 
asuhan persalinan normal semakin baik. Nilai koefisien determinasinya 
0,155 artinya persamaan garis regresi yang diperoleh menerangkan bahwa 
perilaku mahasiswa dalam melaksanakan asuhan persalinan normal hanya 
di tentukan 15,5% dari minat belajar mahasiswa, sisanya ditentukan oleh 
variabel lain, pada tingkat kepercayaan 95%. Persamaan garis regresi yang 
didapat kurang baik untuk menjelaskan variabel perilaku mahasiswa dalam 
melaksanakan asuhan persalinan normal. Hasil uji statistik menunjukan 
ada hubungan yang bermakna antara minat belajar dengan perilaku 
mahasiswa (p=0,002). 
 
Tabel 4.6 diatas juga memberikan gambaran tentang hubungan kompetensi 
mahasiswa dengan perilaku melaksananakan APN yang bersifat sedang  
(r = 0,593) berpola positif, artinya semakin tinggi kompetensi mahasiswa 
maka perilaku mahasiswa dalam melaksanakan APN semakin baik. Nilai 
koefisien determinasinya 0,352, artinya persamaan garis regresi yang 
diperoleh menerangkan 35,2% perilaku mahasiswa dalam melaksanakan 
praktik APN dilaboratorium, pada tingkat kepercayaan 95%, persamaan 
garis regresi yang didapat kurang baik untuk menjelaskan variabel perilaku 
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hubungan yang bermakna antara kompetensi mahasiswa dengan perilaku 
mahasiswa (p=0,000). 
2) Regresi Linier Berganda 
Metode yang digunakan untuk melakukan analisis regresi linier 
berganda adalah metode enter. Sama halnya pada regresi linier 
sederhana, variabel yang dimasukan dalam regresi liner berganda 
adalah variabel yang memiliki p-value < 0,25 pada saat dilakukan uji 
korelasi pada bivariat. 
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7. Hasil analisis regresi linier berganda model summary prediktor 
perilaku mahasiswa dalam melaksanakan APN di Akademi Kebidanan 




R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 1 0,630
a 0,397 0,376 1,547 
              a. Predictors: (Constant), minat belajar, kompetensi mahasiswa 
              b. Dependent Variable:  perilaku mahasiswa 
 
Dari Tabel 4.7 Koefisien determinasinya adalah 0,397, artinya variabel 
minat belajar dan kompetensi mahasiswa secara bersama-sama dapat 
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atau dengan kata lain perilaku mahasiswa dalam melaksanakan APN, 
39,7% ditentukan oleh minat belajar mahasiswa dan kompetensi 
mahasiswa pada tingkat kepercayaan 95%, sementara sisanya (60,3%) 
oleh dijelaskan variabel lain. Hasil ini dapat dikatakan bahwa model ini 
cukup baik untuk menjelaskan perilaku mahasiswa dalam APN. 
Tabel 4.8.Hasil analisis regresi linier berganda kotak coeficient variabel 
minat belajar dan kompetensi mahasiswa dengan  variabel dependen 
perilaku mahasiswa dalam melaksanakan APN di Akademik Kebidanan 
Kutai Husada 2010 (n=60) 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 1,268 1,357  0,934 0,354 
Kompetensi mahasiswa 0,047 0,010 0,520 4,782 0,000 
Minat belajar 0,044 0,022 0,224 2,060 0,044 
Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda diatas yang 
menggunakan metode enter. Diantara dua variabel independen yaitu minat 
belajar dan kompetensi mahasiswa, keduanya masuk dalam model. 
Variabel independen yang paling berhubungan adalah kompetensi 
mahasiswa dengan standardized coefficients beta-nya 0,520. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan variabel yang paling berhubungan/ 
berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam melaksanakan APN 

















































Tabel 4.9. Hasil analisis regresi linier berganda kotak Anova  variabel 
prediktor perilaku mahasiswa dalam melaksanakan APN di Akademi 









abel 4.9  Hasil uji F menunjukan nilai p= 0,000 yang berarti pada alfa 5% 
dapat dinyatakan bahwa model regresi tersebut cocok (fit) dengan data 
yang ada. Kedua variabel tersebut (minat belajar dan kompetensi 
mahasiswa) secara siginifikans dapat memprediksi variable perilaku 
mahasiswa dalam melaksanakan APN. 
Jika menggunakan rumus regresi linier berganda ini: 
              
            Y = a + b1X1+b2x2+b3X3…bkXk ± e               dimana  adalah e = Z x SEE       
 
(ANOVAb) 
Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 89,866 2 44,933 18,768 ,000a 
Residual 136,467 57 2,394   
Total 226,333 59    
a. Predictors: (Constant), minat belajar, kompetensi mahasiswa 
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Diketahui SEE adalah standard error of the estimate (Tabel 4.5 kotak 
model Summary) dan Z dapat dilihat dari tabel Z dengan tingkat 
kepercayaan 95% adalah 1,96.  
Maka Persamaan regresi linier bergandanya perilaku mahasiswa dalam 
melaksanakan APN adalah:  
 
              Perilaku Mahasiswa = 1,268 + 0,047xKompetensi mahasiswa+0,044 x  
 
Minat belajar mahasiswa ± 1,547 
Persamaan ini memperkirakan variabel perilaku mahasiswa dalam 
melaksanakan APN akan naik sebesar 0,047 bila memiliki kompetensi 
yang baik, ditambah 0,044 bila mahasiswa memiliki minat belajar yang 
baik. Persamaan ini dipengaruhi oleh error sebesar ± 1,547. p-value 
masing-masing menunjukan 0,000; 0,044; dimana ketiga p-value tersebut 
< alfa (0,05), artinya dengan menggunakan alfa 5%, minat belajar dan 
kompetensi mahasiswa dapat menentukan perilaku mahasiswa dalam 
melaksanakan APN. 
3) Sumbangan Prediktor 
Sumbangan predictor digunakan untuk mengetahui berapa 
sumbangan (konstribusi masing-masing variabel bebas. Ada dua jenis 
sumbangan yaitu sumbangan efektif dan sumbangan relative. Jumlah 
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determinasi, sedangkan jumlah sumbangan relatif untuk semua variabel 
bebasnya.   
Hasil perhitungan adalah sebagai berikut : 
a) Sumbangan Relatif 
i) SR X1 dengan Y 
Tabel 4.10. Hasil analisis regresi linier berganda kotak coeficient 
variabel minat belajar dan kompetensi mahasiswa dengan  variabel 











t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
(Constant) 1,268 1,357  ,934 ,354 
Minat belajar ,044 ,022 ,224 2,060 ,044 
Kompetensi 
mahasiswa 
,047 ,010 ,520 4,782 ,000 
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ii) SR X2 dengan Y 
Tabel 4.11. Hasil analisis regresi linier berganda model summary 




   Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
      1 0,630
a        0,397            0,376          1,547 
              a. Predictors: (Constant), minat belajar, kompetensi mahasiswa 
              b. Dependent Variable:  perilaku mahasiswa 
Untuk menghitung korelasi parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat, 
digunakan rumus : 
1) Konstribusi Relatif 
a) Prediktor X1 
                             a1∑x1Y 
 SR =            _______________ x 100% 
            a1∑x1Y + a2∑x2Y 
 
 
b) Prediktor X2 
       a1∑x1Y 
                        SR =            _______________ x 100% 





















































2) Konstribusi Efektif 
a) Prediktor X1 : SE % x1 = SR%x1.R
2 
b) Prediktor X2 : SE % x2 = SR%x2.R
2 
Hasil perhitungan Adalah Sebagai Berikut : 
Di Ketahui : 
 a1 = 0,044 
 a2 = 0,047 
 R2 = 0,397 
 
1. Sumbangan Relatif 
a) SR X1 
                      a1∑x1Y 
                SR =            _______________ x 100% 
                    a1∑x1Y + a2∑x2Y 
 
                       =                    1366 
                      ________________  x 100% 
                      1366 + 2107 
 
    = 0,39331 x 100% 
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b) SR X2 
a2∑x2Y 
SR =          _______________ x 100% 
             a1∑x1Y + a2∑x2Y 
 
      =                    2107 
            ________________  x 100% 
   1366 + 2107 
 
=           0,60668 x 100% 
    




2. Sumbangan Efektifa 
a) SE X1  =  SR X1 x R
2 
          = 39,33 x 0,397 
          = 15,61% 
b) SE X2  =  SR X2 x R
2 
          = 60,67 x 0,397 
          = 24,08% 
 
Dari perhitungan di atas didapatkan sumbangan relatif korelasi parsial 
antara variabel independen (minat belajat dan kompetensi) dengan variabel 
dependen (perilaku) di dapatkan Sumbangan Relatif  Minat belajar 39,33% dan 
sumbangan relatif Kompetensi 60,67%, jadi dari kedua variabel independen yang 
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pembelajaran Asuhan Persalinan Normal di laboratorium adalah Variabel 
Kompetensi (60,67%) 
Dari perhitungan di atas juga didapatkan sumbangan efektif untuk semua 
variabel sama dengan koefisien determitas yaitu Sumbangan Efektif untuk 
variabel independen (Minat Belajar) didapatkan 15,61%, sedangakan sumbangan 
efektif untuk variabel independen (kompetensi) didapatkan 24,08%, dari 
sumbangan tersebut didapatkan jumlah R square yaitu 0,397 
C. Pembahasan. 
Bidan sebagai sebuah profesi dalam pelayanan kesehatan khususnya dalam 
memberikan pelayanan kebidanan diharapkan mampu memberikan pelayanan 
secara profesional. Para pasien sangat berharap para bidan dalam bekerja 
dilakukan dengan cara memberi perhatian yang baik dan menghargai martabat 
pasien sebagai manusia (College of Midwives of Ontorio, 2000). Harapan 
pasien ini hanya dapat tercapai jika bidan menunjukkan perilaku yang 
profesional ketika sedang bekerja/berpraktik atau ketika sedang melakukan 
prosedur/tindakan kebidanan tertentu, seperti halnya ketika sedang 
memberikan asuhan persalinan normal pada pasien. Perilaku profesional yang 
ditunjukkan bidan hanya dapat dicapai jika bidan tersebut telah dilatih sejak 
mereka masih mahasiswa.  
Mahasiswa kebidanan sebagai calon bidan profesional harus terus berlatih 
untuk berperilaku yang baik, yang merupakan cikal bakal perilaku profesional 
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baik. Karakter bidan yang baik dapat dilihat dari tindakan, perilaku dan sikap 
seseorang (Nurse and Midwife Council, 2009). Perilaku pribadi seorang 
mahasiswa kebidanan harus baik, sehingga mereka mampu bekerja atau 
berpraktik secara aman dan efektif tanpa perlu supervisi dari siapapun.  
Pendapat diatas tersebut, sesuai dengan hasil penelitian ini,  dimana minat 
belajar mahasiswa Akademi kebidanan Kutai Husada berhubungan secara 
bermakna dengan perilaku yang ditunjukkan pada saat pelaksanaan ujian 
asuhan persalinan normal di kampus. Walaupun hubungan antara variabel 
minat belajar dengan perilaku mahasiswi tersebut hanya memiliki derajat yang 
lemah, namun pola tetap positif, artinya jika minat belajar mahasiswa tentang 
asuhan persalinan normal baik, maka perilaku yang ditunjukkan ketika 
melakukan APN juga akan baik juga. 
Hubungan yang lemah antara minat belajar dan perilaku mahasiswa pada 
saat pelaksanaan APN, menurut analisis peneliti karena variabel ini 
hubungannya tidak langsung. Jadi peneliti menduga ada variabel perantara 
diantara keduanya yaitu pengetahuan, dan ketrampilan mahasiswa. Mahasiswi 
yang minat belajarnya tinggi tentang suatu mata kuliah atau topik pembelajan 
tertantu maka mahasiswa tersebut akan menguasai mata kuliah atau pokok 
bahasan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto yang menyatakan 
bahwa minat belajar akan membantu mahasiswa menguasai pengetahuan atau 
kecakapan tertentu (Slameto, 2010). Bila mahasiswa menyadari keuntungan ini 
maka kemungkinan besar mahasiswa akan berminat dan termotivasi untuk 
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Pendapat tersebut diatas, telah dibuktikan oleh Siswanto, (2005) yang 
melakukan penelitian pengaruh minat belajar terhadap hasil/ prestasi belajar 
siswa.  
Perilaku mahasiswa bidan yang baik atau perilaku profesional bidan akan 
lahir jika mahasiswa kebidanan menghayati peran dan fungsinya sebagai bidan 
dan menunjukkan kompetensi yang baik pula, dalam semua tindakan 
kebidanan, termasuk dalam pelaksanaan asuhan persalinan normal. Hal ini 
sesuai definisi tentang kompetensi yaitu pengetahuan, ketrampilan, dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif amupun 
psikomotorik (McAshan dalam Sutrisno, 2010). Berdasarkan definisi tersebut 
jelas bahwa perilaku seseorang, termasuk mahasiswa kebidanan ada 
keterkaitan yang erat dan dibentuk oleh kompetensi yang telah mereka kuasai.  
Penjelasan diatas sejalan dengan hasil penelitian ini menunjukkan ada 
hubungan yang bermakna antara kompetensi mahasiswa dengan perilaku dalam 
melaksanakan praktik asuhan persalinan normal. Penelitian ini juga 
menunjukan dengan tingkat hubungan kedua variabel tersebut yang sedang dan 
berpola positif, artinya semakin baik kompetensi seseorang maka perilaku yang 
ditunjukkan juga semakin baik.  
Berdasarkan hasil penelitian  diatas, seharusnya konsisten antara 
kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa dengan perilaku mahasiswa yang 
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ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai dan kemampuan seseorang 
sehingga seseorang tersebut akan menunjukkan kinerja yang efektif dan tinggi 
(Ministry of Health Uni Arab Emirate, 2008). Oleh sebab itu, maka perlu terus 
diupayakan peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan sikap para mahasiswa 
secara terus menerus agar kompetensinya dan perilakunya tetap terjaga. 
Agar seorang mahasiswi kebidanan tetap memiliki kompetensi yang baik 
maka perlu ada upaya dari akademi untuk selalu memelihara pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap melalui penumbuhan minat belajar. Melalui minat 
belajar, seorang mahasiswi kebidanan akan  muncul keinginan yang berasal 
dari hati nurani untuk ikut serta dalam kegiatan belajar. Makin besar minatnya, 
makin besar semangat dan makin besar hasil kerjanya (Suprijanto, 2007:25). 
Hasil kerja yang dimaksud disini, bisa berwujud pengetahuan, ketrampilan, 
sikap, nilai-nilai dan seseorang, dan akan dimanifestasikan dalam bentuk 
perilaku. 
Pengetahuan, sikap dan ketrampilan mahasiswa harus terus ditingkatkan, 
karena ketiganya tersebut akan membentuk kompetensi. Hal ini menjadi 
penting karena kompetensi yang dimiliki mahasiswa akan mempengaruhi 
perilakunya ketika praktik sebagai bidan. Hal ini terbukti bahwa kompetensi 
mahasiswa adalah variabel yang paling berhubungan dengan perilaku 
mahasiswa, jika dibanding dengan variabel minat belajar itu sendiri.  
Dosen di Akademi Kebidanan kutai Husada memiliki tugas yang berat, 
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cara harus dilakukan, diantaranya meningkatkan minat belajar, motivasi belajar 
dan yang tidak kalah pentingnya adalah minat membaca literatur. Untuk 
meningkatkan hal-hal tersebut diatas, Thorndike seorang ahli psikologi 
pendidikan mengajukan beberapa hukum berkaitan dengan strategi belajar agar 
mahasiswa berhasil dalam belajarnya (Vincent, Meche, and Ross, 2007) 
Hukum-hukum dari strategi belajar dari Thorndike adalah sebagai berikut: 
1. Hukum kesiapan, mahasiswa akan belajar dengan baik jika ia dalam 
keadaan siap untuk belajar, oleh sebab itu mahasiswa harus dimotovasi. 
2. Hukum latihan, sesuatu yang sering diulang-ulang maka akan disimpan 
dengan baik di dalam ingatan mahasiswa. 
3. Hukum pengaruh, pembelajaran akan diperkuat jika didukung oleh 
perasaan menyenangkan dan memuaskan. 
4. Hukum primasi, primasi adalah pernyataan pertama, maksudnya belajat itu 
harus benar sejak awal, karena pembelajaran ulang untuk memperbaiki 
pembelajaran yang salah pada saat awal menjadi sangat sulit dilakukan. 
5. Hukum intensitas, pengalaman belajar baik harus dilakukan secara rutin 
agar membentuk kebiasaan yang baik. Rutinitas inilah yang menunjukkan 
intensitas belajar  
6.  Hukum keseringan, sesuatu itu itu harus seimbang, sesuatu yang baru saja 
dipelajari maka akan lebih mudah diingatnya (Vincent, Meche, and Ross, 
2007). 
Berdasarkan hukum-hukum dari Thorndike diatas, peneliti menyarankan agar 
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dengan asuhan persalinan normal untuk menggunakan strategi ini. Penggunaan 
strategi ini diharapkan akan meningkatkan minat belajar, dan kompetensi 
mahasiswa, sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku profesional pada 
para mahasiswa kebidanan di Akademi ini. 
D. Keterbatasan Penelitian 
     Penelitian ini masih memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan hanya satu akademi saja sehingga hanya bisa 
digeneralisir untuk akademi tersebut. 
2. Jumlah sampel yang masih kecil dan sudah total sampling dimana 
responden hanya berjumlah 60 orang. Prasarat uji regresi mengharuskan 
hasil uji Durbin-Watson masih memiliki nilai 2,008, seharusnya ≤ 2. Hal 
ini bisa dikoreksi dengan penambahan responden, tetapi karena 
respondennya sudah tidak ada lagi maka nilai ini tidak bisa dikoreksi. 
3. Angket minat belajar dikembangkan sendiri oleh peneliti dan hanya 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas sekali saja, semestinya dilakukan 























































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat kesimpilan sebagai 
berikut : 
1. Terdapat hubungan yang signifikan (p=0,002) antara minat belajar dengan 
perilaku mahasiswa D III Kebidanan dalam pembelajaran praktik asuhan 
persalinan normal di Laboratorium Akademi kebidanan Kutai Husada 
Tenggarong. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan (p=0,000) antara kompetensi dengan 
perilaku mahasiswa D III Kebidanan dalam pembelajaran praktik asuhan 
persalinan normal di Laboratorium Akademi kebidanan Kutai Husada 
Tenggarong. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan (p=0,000) antara minat belajar dan 
kompetensi  dengan perilaku mahasiswa D III Kebidanan dalam 
pembelajaran praktik asuhan persalinan normal  di Laboratorium Akademi 
kebidanan Kutai Husada Tenggarong 
4. Dalam penelitian ini variabel yang paling berhubungan/berpengaruh 
terhadap perilaku mahasiswa  DIII Akademi Kebidanan Kutai husada 



















































1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai minat belajar dan kompetensi  
dengan perilaku pada mahasiswa D III Kebidanan dalam pembelajaran 
praktik asuhan persalinan normal  di Laboratorium Akademi kebidanan 
Kutai Husada Tenggarong yaitu membuktikan bahwa, minat belajar dengan 
perilaku mahasiswa dalam pembelajaran Asuhan Persalinan Normal bersifat 
lemah (r = 0,394) berpola positif artinya semakin baik minat belajar maka 
perilaku dalam melaksanakan APN semakin baik dan hubungan kompetensi 
dengan perilaku mahasiswa dalam melaksanakan praktik APN dilaboratorium 
bersifat sedang (r = 0,593) berpola positif artinya semakin tinggi kompetensi 
mahasiswa maka perilaku mahasiswa dalam melaksanakan APN semakin baik 
2. Implikasi Praktis 
Berdaarkan kesimpulan penelitian mengenai minat belajar dan 
kompetensi  dengan perilaku pada mahasiswa D III Kebidanan dalam 
pembelajaran praktik asuhan persalinan normal  di Laboratorium Akademi 
kebidanan Kutai Husada Tenggarong yaitu adanya hubungan antara minat 
belajar dan kompetensi dengan perilaku mahasiswa, maka dengan adanya 
minat belajar yang tinggi dan didukung dengan kompetensi yang baik maka 
sangatlah mendukung perilaku mahasiswa dalam pembelajaran praktik 




















































Sesuai dengan kesimpulan hasil maka penulis akan memberikan saran-saran 
yaitu : 
1. Dari hasil analisis halaman 65 menyatakan bahwa antara minat belajar 
dan kompetensi  mahasiswa dalam praktik asuhan persalinan normal  
dapat disimpulkan mempunyai hubungan yang baik, sehingga 
disarankan kepada pendidik yang terkait hendaknya tetap dapat 
memberikan metode pembelajaran dilaboratorium yang lebih menarik 
agar pesan yang akan disampaikan dapat dipahami dan dimengerti dan 
perlu terus membangkitkan minat belajar mahasiswa agar materi yang 
diberikan mudah diterima dan dipahami 
2. Dari analisis halaman 69 memberikan gambaran tentang hubungan 
kompetensi dengan perilaku yang melaksanakan asuahn persalinan 
normal bersifat sedang (r = 0,593) atau berpola positif, jadi bagi peneliti 
selanjutnya, diharapakn untuk dapat mengkaji ulang variable lain yang 
belum diteliti untuk dapat dijadikan variabel tambahan yang ada 
hubungannya dengan proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa. 
3. Dari analisis pada halaman 71 tentang hubungan minat belajar dan 
kompetensi dengan perilaku mahasiswa dalam praktik asuhan 
persalinan normal sangat signifikan , sehingga disarankan bagi 
akademik penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan bacaan, 
pelengkap dan  sebagai bahan tambahan referensi. 
